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ABSTRAK 

Faridatun Nisak Siroj, Menyewakan Lahan Pertanian Perspektif Hadis (Studi 

Mukhtalif al-Hadis antara Riwayat Shahih Muslim dengan Sunan Abu Dawud) 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ikhtilaf antara hadis riwayat 

Shahih Muslim dengan Sunan Abu Dawud. Keduanya sama-sama membahas 

tentang sewa tanah, akan tetapi keduanya saling bertentangan karena yang satu 

Rasulullah saw memperbolehkan dan yang satunya lagi Rasulullah saw 

melarangnya. Perbedaan tersebut menjadi hal yang menarik untuk dianalisis secara 

komparatif._Dengan  mengacu pada rumusan masalah yaitu diantaranya mengenai 

bagaimana kualitas hadis dari riwayat Imam Muslim dengan Imam Abu Dawud. 

Kedua, kemudian bagaimana pemaknaannya serta penyelesaian dari ikhtilaf 

hadisnya. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah library research (penelitian 

kepustakaan). Jadi, menggunakan metode pengumpulan data yang berhubungan 

dengan tema yang sedang diangkat baik itu berupa buku, kitab, jurnal dan lain 

sebagainya. Serta menggunakan kitab-kitab seperti Kutub al-Sittah untuk 

mengambil hadisnya kemudian melakukan takhrij dan i’tibar guna mengetahui 

kualitas suatu hadis. 

Hasil penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa kualitas hadis 

tentang menyewakan lahan pertanian atau kebun itu tergolong shahih dari segi 

sanadnya dan tidak ditemukan adanya pertentangan dengan al-Qur’an, hadis yang 

kuat dan masuk di akal. Sehingga hadis tersebut valid dan dapat diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun pemaknaan hadis tetang menyewakan tanah ini 

yang pertama Rasulullah saw melarangnya dan dianjurkan untuk diberikan secara 

cuma-cuma atau tanpa upah kepada saudaranya sesama muslim. Kedua, ketika ada 

seseorang yang menyewakan tanah menggunakan sistem membayar dengan harta 

benda seperti misalnya emas atau perak Rasulullah saw memperbolehkannya 

karena hal tersebut lebih baik dan akan sedikit kemungkinan terjadinya 

perselisihan. Kemudian mengenai penyelesaian ikhtilaf hadisnya dalam penelitian 

ini menggunakan metode al-Jam’u wa al-Taufiq, yang kemudian akan ditemukan 

titik terangnya akan kontradiksi hadis tersebut. Yakni Rasulullah memperbolehkan 

asal harus ada akad yang jelas serta menggunakan sistem upah uang, emas atau 

perak bukan menggunakan sistem bagi hasil. 

Kata kunci: Menyewakan lahan, Mukhtalif Hadis, Shahih Muslim, Sunan Abu 

Dawud 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum sangatlah dekat dengan keseharian manusia, karena hukum sendiri 

termasuk sebuah kebutuhan yang harus ada pada kehidupan manusia. Fungsi dari 

hukum yakni sebagai pengatur kehidupan manusia, sehingga mampu manusia bisa 

aman, tertib, damai, serta manusia tidak saling mengganggu hak sesamanya. Secara 

lebih jelas, hukum ditujukan sebagai sarana perekayasa perombak masyarakat 

untuk menuju semakin sempurna, hukum sendiri difungsikan menjadi alat untuk 

menentukan benar ataupun tidak tindakan dari manusia, serta menjadi alat untuk 

mengendalikan tingkah laku maupun pemikiran manusia sehingga bisa terjaga serta 

tidak menyalahi hukum, sama halnya juga dengan hukum yang ada di Islam.1 

Syariat islam diturunkan Allah untuk membatasi dan mengatur tindakan 

manusia, sebagai anggota masyarakat maupun seorang individu. Manusia sendiri 

sebetulnya merupakan makhluk sosial, dimana mereka tidak bisa menjalani 

kehidupannya sendiri tanpa bantuan dari sesama. Sebagaimana yang dijelaskan 

Allah, kodrat dari manusia yakni menolong satu sama lain melalui perbuatan dalam 

suatu masyarakat.2  

Al-qur’an serta hadis telah Allah turunkan pada Nabi Muhammad SAW 

dengan maksud dipergunakan sebagai patokan bagi manusia, sehingga manusia 

dalam tidak kehilangan arah ketika mengambil langkah maupun keputusan. Hadis 

                                                           
1 Suparaman Usman, Hukum Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000) hal 15 
2 Ahmad Azhar, Asas-asas Hukum Muamalah (Yogyakarta : UII, 2000) hal 5 
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yakni sumber kedua dari hukum Islam setelah al-Qur’an. Seperti yang termaktub 

dalam al-Qur’an surah an-Nisa ayat 59: 

تُ  زَعأ رِ مِنكُمأ ۖ فإَنِ تنَََٰ مَأ سُولَ وَأوُ۟لِى ٱلْأ َ وَأطَِيعوُا۟ ٱلرَّ ا۟ أطَِيعوُا۟ ٱللََّّ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ ء  مأ فىِ شَ يََٰ ىأ

مِنوُنَ بٱِللََِّّ  سُولِ إنِ كُنتمُأ تؤُأ ِ وَٱلرَّ أوِيلً  فرَُدُّوهُ إلِىَ ٱللََّّ سَنُ تأَ لِكَ خَيأرٌ وَأحَأ ءَاخِرِ ۚ ذََٰ مِ ٱلأ  3وَٱلأيوَأ

Terjemah : “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya”.4 

 

Terdapat banyak persoalan yang disampaikan dalam Al-qur’an serta hadis, 

dari persoalan sosial, kemasyarakatan, budaya, alam, kekeluargaan, lingkungan, 

maupun lainnya yang berhubungan pada dunia serta akhirat. Sehingga umat Islam 

secara otomatis bisa menjalani kehidupannya di dunia, mulai dari beribadah hingga 

muamalah haruslah menganut pada ajaran yang terdapat di al-Quran maupun hadis. 

Melalui hal ini maka pengimplementasian konsep mendasar Islam yang mencakup 

Aqidah, Syariat serta Akhlak bisa terealisasi pada kehidupan umat muslim. 

Allah SWT membentuk semesta ini secara lengkap beserta seluruh isinya, 

dimana mencakup makhluk hidup hingga benda mati yang saling bergantung. 

Manusia selaku ciptaan Allah SWT adalah makhluk hidup yang paling sempurna, 

dimana mereka diberikan akal sehat sehingga bisa berpikir serta percaya pada Allah 

SWT selaku penciptanya. Manusia dikarenakan kesempurnaan yang mereka 

peroleh tersebut akhirnya diutus Allah SWT supaya menjadi khalifah di bumi. 

                                                           
3 Al-Qur’an 3:59 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002) 
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Tanah termasuk suatu hal krusial yang berperan sebagai penunjang hidup 

manusia. Manusia dalam menjalani hidup berada di atas tanah, kemudian manusia 

juga mempergunakan tanah sebagai media untuk mendapatkan bahan makanan 

mereka. Islam sendiri memberikan manusia anjuran untuk mempergunakan sumber 

daya alam serta tanah secara sebaik mungkin. Bila seorang umat mempunyai tanah 

kosong, artinya ia harus memanfaatkan serta merawat tanah tersebut, contohnya 

untuk bertani sehingga hasilnya bisa memberikan manfaat untuk kehidupan 

manusia. Karena jika tanah tersebut ditinggalkan begitu saja maka tidak ada 

bedanya dengan menghilangkan nikmat dari rezeki Allah. Allah SWT sendiri tidak 

menyukai hal ini, seperti yang termaktub pada al-Qur’an surah al-A’raf ayat 58: 

ثَ لََ يََْرُ  بُ نِّ رَب ِّهِّ ۖ وَالَّذِّي خَ هُ بِِِّّذْ اتُ بَ  َ دُ الطَّي ِّبُ يََْرجُُ ن لَ  َ ب لْ ِّلََّ وَا جُ 
رُونَ  كُ شْ وْمٍ يَ يََتِّ لِّقَ ر ِّفُ الْْ صَ لِّكَ نُ ذََٰ ا ۚ كَ كِّدً  5نَ

Terjemah: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin Allah Swt. Dan tanah yang tidak subur tanaman-tanamannya 

hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran 

(Kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.6 

 

Terdapat juga beberapa umat yang tidak mampu mengelola tanahnya, 

namun dengan suatu cara maupun metode tertentu mereka bisa mengelolanya 

sehinga bisa menghasilkan manfaat. Ada beragam cara maupun metode yang bisa 

dilaksanakan untuk mengelola tanah ini, contohnya mempekerjakan orang lain 

untuk menanam padi di tanah tersebut, ataupun menyewakan tanah tersebut ke 

orang lain. Aktivitas menyewakan tanah ini sebetulnya bukan hal asing lagi di 

                                                           
5 Al-Qur’an 7:58 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Indonesia (Jakarta: Sari Agung, 2002) 
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kalangan masyarakat. Pasal 1548 KUH Perdata menjelaskan “sewa menyewa 

merupakan suatu bentuk persetujuan, antara pihak satu dengan pihak yang lain guna 

mengikatkan diri yang berfungsi untuk membagi manfaat suatu barang selama 

waktu tertentu, dengan perjanjian harga yang telah disepakati oleh kedua belah 

pihak.” Selain tanah terdapat juga banyak benda yang bisa disewakan, misalnya 

kendaraan, toko, rumah, serta sebagainya.7 

Aktivitas sewa menyewa dalam hukum Islam tidak boleh sampai 

menyebabkan kerugian untuk salah satu pihak, yang mana mengharuskan kerelaan 

dari seluruh pihak. Objek yang hendak disewakan harus jelas serta persetujuan 

dalam sewa menyewa juga harus sesuai dari awal hingga akhir.  

Aktivitas sewa menyewa sendiri telah diimplementasikan semenjak zaman 

jahiliah, dimana hal ini pun telah Nabi Muhammad SAW sampaikan melalui 

hadisnya. Namun masih ada saja kesalah pahaman dalam memahami ataupun 

memaknai konteks dari hadis itu. Misalnya dalam hadis nabi yang diriwayatkan 

Shahih Muslim dan Sunan Abu Daud, dimana pada dua hadis itu terdapat perbedaan 

ataupun kontradiksi dalam matan hadis, yang mana pada riwayat Shahih Muslim 

tidak diperbolehkan utnuk melaksanakan aktivitas sewa menyewa tanah sementara 

pada Sunan Abi Daud nabi membolehkan aktivitas sewa menyewa tanah. Adapun 

redaksi hadis yang tidak memperbolehkan aktivitas sewa menyewa yakni: 

ََ وحَدَّثَنِِّ أبَوُ الطَّاهِّرِّ، أَخْبَ رَنََ ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبَ رَنِِّ مَالِّكُ بْنُ أنََسٍ، عَنْ دَاوُدَ بْنِّ الُْْصَ  يْْنِّ، أَنَّ أَ
ََ سَعِّيدٍ الْْدُْرِّيَّ، يَ قُولُ:  صَلَّى  نَ هَى رَسُولُ اللِّ »سُفْيَانَ، مَوْلََ ابْنِّ أَبِِّ أَحَْْدَ، أَخْبَ رهَُ أنََّهُ سَِّعَ أَ

                                                           
7 Kumpulan Kitab Undang-undang Hukum (Jakarta: Wipress, 2008), hal. 292-293 
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اَءُ الثَّ «اُلل عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ عَنِّ الْمُزاَبَ نَةِّ، وَالْمُحَاقَ لَةِّ  ، ، " وَالْمُزاَبَ نَةُ: اشْتِِّ مَرِّ ي ِّ رُءُو ِّ النَّلْ،ِّ
  8وَالْمُحَاقَ لَةُ: كِّراَءُ الَْْرْضِّ "

“Dan telah menceritakan kepadaku_Abu_Thahir-telah engabarkan kepada 

kami Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku Malik_ibn-Anas dari Daud bin 

Hushain bahwa Abu Sufyan bekas budak Ibnu Abi Ahmad, telah mengabarkan, 

bahwa-dia-pernah_mendengar_Abu Sa’id al-Khudri berkata, Rasulullah saw 

melarang jual beli dengan cara Muzabanah dan Muhahaqalah, Muzabanah 

adalah jual beli buah-buahan yang masih di pohon, sedangkan Muhaqalah 

adalah sewa menyewakan tanah.”  

Dan dibawah ini merupakan redaksi hadis yang memperbolehkan adanya 

praktik sewa menyewa: 

يمُ بْنُ سَعْدٍ عَ  ثَ نَا يزَِّيدُ بْنُ هَارُونَ أَخْبَ رَنََ ِِّبْ راَهِّ بَةَ حَدَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِِّ شَي ْ َُُمَّدِّ بْنِّ حَدَّ نْ 
َُُمَّدِّ بْنِّ عَبْدِّ الرَّحَْْنِّ بْنِّ أَبِِّ لَ  نْ سَعِّيدِّ بِّيبَةَ عَ عِّكْرِّمَةَ بْنِّ عَبْدِّ الرَّحَْْنِّ بْنِّ الْْاَرِّثِّ بْنِّ هِّشَامٍ عَنْ 

لْمَاءِّ  بْنِّ الْمُسَيَّبِّ عَنْ سَعْدٍ قاَلَ  َِّ اَ عَلَى السَّوَاقِّي مِّنْ الزَّرعِّْ وَمَا سَعِّدَ   كُنَّا نكُْرِّي الَْْرْضَ بِِّ
ُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ عَنْ ذَلِّكَ وَأمََرَنََ أَنْ نكُْرِّيَ هَا بِّذَهَ  هَا فَ نَ هَانََ رَسُولُ اللََِّّّ صَلَّى اللََّّ ن ْ  9وْ فِّضَّةٍ بٍ أَ مِّ

“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah?, telah 

menceritakan kepada kami Yazid? bin Harun telah mengabarkan kepada kami 

Ibrahim bin Sa'd dari Muhammad bin Ikrimah bin Abdurrahman bin Al Harits 

bin Hisyam dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Labibah dari Sa'id bin 

Al Musayyab, dari Sa'd ia berkata; dahulu kami menyewakan tanah dengan 

upah tanaman yang tumbuh di atas sungai-sungai kecil serta sungai-sungai 

yang mengalir airnya tersebut. Kemudian Rasulullah صلى الله عليه وسلم melarang kami dari hal 

tersebut dan beliau memerintahkan kami untuk menyewakannya dengan upah 

emas atau perak.” 

Dalam karya tulis ilmiah ini penulis akan berfokus terhadap kajian hadis 

yang diantaranya ialah kajian mukhtalif al-hadis guna mengetahui cara untuk 

mengkompromikan kedua hadis yang saling bertentangan tersebut. 

                                                           
8 Abu al-Husain Muslim ibn Al-Hajjaj, Shahih Muslim, bab Kira’u al-Ardh, nomor indeks 1546, juz 

3, hal 1179 

9 Sulaiman ibn Al-Asy’as ibn Ishak, Sunan Abu Daud, bab fii al-mazaara’ah, nomor indeks 2943, 

juz 3, hal 258 
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Sesuai uraian di atas, maka pada karya tulis ilmiah ini ditemukan beberapa 

masalah yang akan diidentifikasikan kemudian dilanjutkan dengan penelitian, 

diantaranya: 

1. Kualitas serta kehujjahan hadis tentang pelarangan dan pembolehan 

menyewakan lahan pertanian antara riwayat Shahih Muslim nomor indeks 

1546 dan Sunan Abu Dawud nomor indeks 2943. 

2. Pemaknaan hadis tentang pelarangan dan pembolehan menyewakan lahan 

pertanian. 

3. Cara penyelesaian dari mukhtalif al-hadis tentang menyewakan lahan 

pertanian. 

Untuk menghasilkan penelitian yang lebih terfokus maka diperlukan adanya 

batasan masalah, dan penulis membatasi masalah pada penelitian ini antara lain:  

1. Kualitas serta kehujjahan hadis tentang pelarangan menyewakan lahan 

pertanian. 

2. Pemaknaan hadis tentang pelarangan dan pembolehan menyewakan lahan 

pertanian. 

3. Cara penyelesaian dari mukhtalif al-hadis tentang menyewakan lahan 

pertanian. 
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C. Rumusan Masalah 

Sesuai batasan masalah yang telah diidentifikasikan, maka dibutuhkan 

rumusan masalah guna pembahasan dalam penelitian ini tidak merembet ke 

pembahasan yang lain. Guna melihat lebih jelasnya maka dapat terdapat 

permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana kualitas hadis tentang pelarangan dan pembolehan menyewakan 

lahan pertanian? 

2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang pelarangan dan pembolehan 

menyewakan lahan pertanian? 

3. Bagaimana penyelesaian dari mukhtalif al-hadis tentang menyewakan tanah? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun tujuan dari 

penelitian ini ialah: 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang pelarangan serta pembolehan 

menyewakan lahan pertanian. 

2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis tentang pelarangan dan pembolehan 

menyewakan lahan pertanian. 

3. Untuk mengetahui hasil penyelesaian dari mukhtalif al-hadis tentang 

menyewakan tanah. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa didapatkan dari pelaksanaan penelitian ini diantaranya 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui hukum praktik sewa menyewa lahan pertanian dalam hadis 

riwayat Shahih Muslim. 

2. Untuk mengetahui hukum praktik sewa menyewa lahan pertanian dalam hadis 

riwayat Sunan Abu Daud. 

Kegunaan dalam ilmu pengetahuan: 

1. Mampu meningkatkan khazanah pemikiran islam pada umumnya civitas 

akademik Fakultas Ushuluddin dan Filsafat khususnya prodi Ilmu Hadis. 

2. Mampu berperan sebagai stimulasi untuk penelitian berikutnya supaya proses 

pengkajian bisa terus berlanjut serta bisa memberikan hasil yang optimal. 

 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori ialah sebuah hal yang dimana saat melakukan penelitian 

sangat dibutuhkan. Penulis akan menganalisa suatu perkara pada penelitian serta  

akan diduduk-perkarakan pada suatu kerangka teoritis. Dalam penelitian ini 

dikarenakan objek utama penelitiannya ialah Hadis, maka telah dapat dinyatakan 

bahwa proses analisis pada  kualitas keshahihan suatu hadis sangatlah dibutuhkan. 

Secara metodologis, proses analisa kehahihan suatu hadis dibagi dalam dua objek 

yaitu penelitian sanad serta matan. Penentuan kehahihan hadis berkriteria seperti: 
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ketersambungan sanad (Ittisalu Sanad), keadilan para perawi, ke-dhabith-an para 

perawinya, tidak adanya kejanggalan (Syadzdz) maupun cacat (Illat).10 

Disisi lain peneliti juga menggunakan kajian mukhtalif al-hadis. Secara 

Bahasa “Mukhtalif” merupakan bentuk Isim Fa’il dari kata Ikhtilaf yang bentuk 

masdarnya berasal dari kata Ikhtiafa (Fi’il Madhi) yang berarti berselisih atau tidak 

sefaham.11 Sedangkan hadis mukhtalif ialah dua hadis yang berlawanan satu sama 

lain dalam makna lahiriyahnya, yang mana memerlukan adanya pengkompromian 

diantara dua-duanya ataupun di-tarjih (memperkuat salah satunya). Jadi ilmu 

Mukhtalif al-Hadis dipergunakan untuk memahami hadis-hadis Mukhtalif dan 

menjabarkan muatan yang terkandung pada hadis itu.12 

 

G. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka yakni uraian ataupun penjelasan dari penelitian terdahulu 

yang mempunyai kaitan pada masalah yang hendak diteliti secara singkat, sehingga 

bisa dijelaskan bahwasanya penelitian yang hendak dilaksanakan bukanlah 

duplikasi ataupun pengulangan dari penelitian yang sudah pernah dilaksanakan. 

Adapun sejumlah penelitian yang berkaitan pada penelitian ini diantaranya: 

1. Afif Rahman, judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa 

Tanah di Desa Golokan Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik”. Skripsi UIN 

Sunan Ampel Prodi_Hukum_Ekonomi_Syari’ah, 2013. Permasalahan yang 

                                                           
10 Abdul Madjid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2019) hal 168-172 
11 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: 

Pustaka Progressif, cet 14, 1997) hlm. 362 
12 Edi SAfri, Al-Imam Al-Syafi’I: Metode Penyelesaian hadis-hadis Mukhtalif, (Padang: IAIN 

Bonjol Press) hlm. 81-82  
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diangkat yakni sewa sawah atas dasar kepercayaan, yang dipersoalkan ketika 

pemilik yang meninggal melaksanakan perjanjian maka keluarga yang menjadi 

berselisih dengan penyewa. 

2. Nur Cholifatul Fitria, judul “Analisis Ijarah terhadap sewa tanah di Desa 

Kebonsari Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”, Skripsi UIN Sunan Ampel 

Surabaya Prodi Hukum Ekonomi Syariah, 2021. Dalam skripsi ini dijelaskan 

mengenai praktik sewa_tanah_-di_-Desa_Kebonsari_Kecamatan_-Candi 

Kabupaten Sidoarjo yang ditinjau dari analisis ijarah dengan-permasalahan 

yang ada di desa tersebut mengakibatkan akad yang dipakai itu menjadi fasad 

(rusak), sehingga hukum praktik-sewa tanah tersebut adalah tidak sah. Menurut 

analisis ijarah adalah tidak terpenuhi-syarat rukun ujrah akibat lalai dalam 

membayar kompensasi yang telah disepakati-oleh para-pihak pada-awal akad. 

Selain itu adanya_-tindakan wanprestasi_pihak_penyewa dalam kewajiban 

pemeliharaan objek sewa. Sehingga terdapat_unsur merugikan salah satu pihak 

yaitu pihak pemilik tanah, maka hal- hal itu_merusak akad tersebut. 

3. Iin Indriani, judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Sewa Menyewa 

Akun Grab di Sidoarjo Jawa Timur” Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya Prodi 

Hukum Ekonomi Syariah, 2021. Didalam skripsi ini berisikan tentang praktik 

sewa menyewa akun grab yang hasilnya hal tersebut tidak diperbolehkan 

dikarenakan melanggar kode etik mitra grab dan mitra akan mendapatkan 

sanksi berupa pemutusan hubungan kerja. Kemudian dalam pandangan hukum 

Islam praktik sewa menyewa akun grab ini juga tidaklah sah, karena mitra grab 

sebagai pelaku akad tidak memenuhi syarat seorang ‘aaqid. Apabila mitra Grab 
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melanggar kode etik artinya sama saja-dengan mitra-tidak melakukan-syarat 

dalam akad, karena dalam kaidah adat-kode etik tersebut sama dengan syarat 

dalam suatu akad. Selain itu praktik sewa-menyewa akun Grab di_Sidoarjo 

tidak sesuai dengan-ketentuan yang terdapat dalam-Fatwa DSN No. 112/DSN-

MUI/IX/2017 tentang Akad-Ijārah.  

4. Rendi Aditiya, judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sewa Menyewa Tanah 

Dengan Sistem Pembayaran Panen (Studi Di Desa Gunung Sugih Kecamatan 

Batu Brak Kabupaten Lampung Barat)” Skripsi UIN Raden Intan Lampung, 

2018. Skripsi ini membahas mengenai system sewa menyewa yang ada di desa 

gunung sugih yang masyarakatnya hanya menggunakan perjanjian secara lisan 

tidak menggunakan perjanjian secara tertulis dan mereka juga menggunakan 

system pembayaran panen yang hal tersebut dapat merugikan penyewa karena 

tidak adanya kejelasan, jika terjadi adanya bencana alam atau kerugian maka 

hal itu menjadi tanggung jawab yang kedua belah pihak. Sistem yang 

digunakan masyarakat desa tersebut tidak memenuhi syarat dalam akad sewa 

meyewa. 

5. Murtadho Ridwan, judul “Al-Ijarah Al-Mutanaqishah: Akad Alternative Untuk 

Pemberdayaan Tanah Wakaf.” Jurnal STAIN Kudus, 2015. Didalam jurnal ini 

membahas mengenai akad-akad yang dapat digunakan untuk memberdayakan 

tanah wakaf serta tujuan dari pemberdayaan tanah wakaf tersebut. Diantara 

akad yang dapat digunakan tersebut ialah ijarah yang seiring berkembangnya 

zaman munculah akad yang disebut dengan IMBT (Ijarah Muntahiyah Bi 

Tamlik). 
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Dalam beberapa penelitian diatas, maka penelitian yang saya ajukan ini 

berbeda dengan penelitian-penelitian tersebut. Disini penulis lebih 

memfokuskan kepada kajian Mukhtalif al-Hadis dari judul yang saya angkat 

kemudian penulis juga membahas tentang cara penyelesaian dari kedua hadis 

yang kontra tersebut.  

 

H. Metodologi Penelitian 

Metode ialah cara yang cocok guna bertindak sesuatu dengan pikiran 

secara teliti guna meraih suatu tujuan. Sementara penelitian ialah suatu 

aktivitas yang dilakukan secara sistematis guna menganalisa, memaparkan, 

mencatat, serta mencari peristiwa yang sedang diteliti hingga kepada 

penyusunan laporan. Jadi, metode penelitian ialah metode atau cara ilmiah 

guna mencari, mencatat, memaparkan dan menganalisis suatu fenomena atau 

peristiwa tertentu yang sedang diteliti sampai menyusun laporan sehingga 

dapat diketahui kebenaran sebuah pengetahuan yang sedang diteliti 

tersebut.13 

1. Jenis Penelitian 

Penulis mempergunakan jenis penelitian kualitatif. Penulis 

mengamati serta mengkaji beberapa data dengan sebutan Library 

Research. Sehingga penggunaan sumber data penelitian ini berupa 

lieratur berbahasa arab ataupun berbahasa Indonesia terkait pembahasan. 

                                                           
13 Nur Khoiri, Metode Penelitian Pendidikan “Ragam, Model dan Pendekatan” (Semarang: 

Southeast Asian Publising) hal. 1 
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2. Metode Penelitian 

Penulis mempergunakan metode penelitian deskriptif yang 

disajikan dalam bentuk lukisan, gambaran atau deskripsi secara 

sistematis, aktual serta faktual terkait hubungan, sifat serta fakta-fakta 

yang sedang diselidiki.14 Metode deskriptif dapat dilihat dari dua ciri-ciri, 

diantaranya: 

a. Berpusat pada permasalahan yang terdapat saat penelitian 

berlangsung. 

b. Mencerminkan fakta-fakta terkait permasalahan yang sedang diteliti 

sebagaimana adanya diiringi dengan penafsiran serta bukti yang 

cukup. 

Lebih  detailnya lagi, metode deskriptif dapat dilaksanakan dengan cara 

mengumpulkan, mempelajari serta menganalisa data-data terkait 

mempergunakan objek penelitian. 

3. Sumber Data 

Penulis sangat membutuhkan adanya sumber penelitian dari 

kepustakaan sehingga bisa berlangsung dengan baik. Terdapat dua umber 

diantaranya ialah sumber kepustakaan premier dan sekunder. Sumber 

premier merupakan sumber yang paling dibutuhkan atau yang paling 

utama untuk menghasilkan sebuah data.15 Diantara sumber data 

premiernya ialah: 

                                                           
14 Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019) hal. 28 
15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Dan Ekonomi (Jakarta: Prenada Media Group, 

2013) hlm. 129 
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a. Kitab Shahih Muslim 

b. Kitab Sunan Abi Dawud.  

Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber data penunjang 

untuk mendukung sumber data premiernya. Berbagai sumber data 

rujukan yang berkaitan dengan tema yang diangkat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penulis mempergunakan teknik dokumentasi dalam mendapatkan 

data. Yang mana penerapan dari teknik ini guna mencari data terkait 

objek yang sedang diteliti yang dipakai berupa transkip, jurnal, buku dan 

lainnya. Penelusuran hadis mempergunakan kitab Shahih Muslim dan 

Sunan Abi Daud sebagai sumber aslinya atau sumber utamanya. Yang 

mana bisa ditemukan sanad serta lengkap matannya dalam sumber 

tersebut. Selanjutnya teknik data lainnya berupa I’tibar al-Sanad dan 

Takhrij al-Hadith. 

5. Teknik Analisis Data 

Penulis mempergunakan teknik penelitian kritik matan serta 

sanad dalam analisis data sebagai validasi suatu hadis. Kritik sanad ialah 

proses penilaian serta penelusuran pada individu perawi hadis yang 

berusaha mencari dan menemukan sifat-sifat perawi baik yang terpuji 

maupun yang tercela. Peneliti akan mengkritik perawi yang terdapat 

didalam jalur sanad hadis pada Kitab Shahih Muslim nomor indeks 1546 

dan Sunan Abi Daud nomor indeks 2943. 
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Sedangkan dalam menentukan keabsahan matan maka diperlukan 

adanya penelitian yaitu dilakukan pengujian dengan penjelasan fakta 

sejarah, akal sehat atau logika, hadis sahih yang lain serta ayat Al-Qur’an. 

Setelah dari matan serta kritik sanad telah selesai, berikutnya ialah 

mencari penyelesaian Mukhtalif al-hadis dari kedua hadis tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah dalam penulisan karya tulis ini, maka penulis 

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, pada bab ini berisi tentang pendahuluan: Latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritis, telaah pustaka, metodologi 

penelitian serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua, pada bab ini membahas mengenai landasan teori yang 

membahas tentang definisi praktik sewa menyewa lahan pertanian. 

Bab ketiga, pada bab ini membahas mengenai kajian hadis tentang 

palarangan dan pembolehan menyewakan lahan pertanian. 

Bab keempat, pada bab ini membahas mengenai penyelesaian dari 

kontradiksi hadis tentang pelarangan dan pembolehan menyewakan lahan 

pertanian. 

Bab kelima, pada bab ini berisikan kesimpulan penelitian dan saran. 
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BAB II 

SEWA-MENYEWA DALAM ISLAM DAN IKHTILAF DALAM HADIS 

A. Sewa Menyewa 

1. Definisi Sewa Menyewa 

Secara bahasa-sewa-menyewa-biasa disebut dengan-istilah Ijarah. Al-

Ijarah sendiri berasal dari-kata al-ajru yang-berarti al-Iwadh atau upah16. 

Dalam literature fiqh sering kali disebut dengan istilah al-kira (الكراء)  bentuk 

isim masdar dari  يكري –كري  yang memiliki arti sewa-menyewa. Disebutkan 

pula dengan istilah al-thabu dengan al-ajru yang berarti upah.17 Wahbah al-

Zuhaily mengatakan bahwa Ijarah menururt bahasa yaitu: المنفعة بنيع  yang 

memiliki arti jual beli manfaat.18 

Sedangkan ada beberapa ulama yang mengemukakan pendapat 

mengenai istilah Ijarah secara terminologi diantaranya ialah; 

a. Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa Ijarah ialah 

 19مٍ وْ لُ عْ مَ  ضٍ وْ عَ بِّ  ةِّ حَ ََ الِّْ وَ  لِّ ذْ بَ لْ لِّ  ةٍ لَ ا بِّ قَ  ةٍ مَ وْ لُ عْ مَ  ةٍ دَ وْ صُ قْ مَ  ةٍ عَ فَ ن ْ المِّ ى لَ عَ  د  قْ عَ 

Akad-atas suatu manfaat-yang diketahui-kebolehannya-dengan serah 

terima dang anti yang diketahui manfaat kebolehannya. 

b. Ulama Hanafiyah berpendapat 

                                                           
16 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), 77 
17 Ahmad Warson Munawwir, Munawwir Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 

1997), hlm. 1254 
18 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), jilid IV, hlm. 731 
19 Muhammad al-Khatib al-Sharbanii, Mughni al-Muhtaj, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), juz 2, hlm. 332 
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 20ضٍ وْ عَ بِّ  عِّ افِّ نَ مُ ى الْ لَ عَ  د  قْ عَ 

 Akad-terhadap-suatu-manfaat-dengan-adanya-ganti._  

c. Ulama Malikiyyah berpendapat 

 21بِّعِّوْضٍ  ةً مَ وْ لُ عْ مَ  ةً دَّ مُ  ةٍ احَ بَ مُ  ءٍ يْ شَ  عِّ افِّ نَ مَ  يكُ لِّ تَْ 

Ijarah ialah menjadikan milik-suatu kemanfaatan-yang mubah dalam-

waktu tertentu._ 

Dari beberapa pendapat para ulama tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Ijarah merupakan suatu akad yang bermaksud untuk mengambil suatu manfaat 

dari benda atau jasa dengan jangka waktu tertentu dengan memberikan 

sejumlah imbalan yang telah disepakati.22 

2. Dasar Hukum Sewa Menyewa 

Ijarah baik dalam bentuk sewa menyewa barang maupun jasa 

merupakan suatu transaksi muamalah yang telah disyariatkan dalam agama 

Islam. Menurut Jumhur Ulama hukumnya ialah mubah atau diperbolehkan 

apabila tidak melanggar syariat yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an, hadis-

hadis Nabi saw dan ketetapan Ijma para Ulama. Adapun dasar hukum Islam 

mengenai Ijarah diantaranya ialah: 

a. Dasar hukum Ijarah dalam kitab suci al-Qur’an 

1) QS. At-Talaq: 6 

                                                           
20 Muhammad Amin Syairb Ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘Ala ar-Durr al-Mukhtar Sharh Tanwil 

Abshar, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), juz 9, hlm 3-4 
21 Ahmad al-Dardir Abu al-Barakat, al-Sharh al-Kabir, (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), juz 4, hlm. 2 
22 Lolyta, “Sewa Menyewa Tanah Menurut Ibnu Hazm Dalam Perspektif Fiqh Muamalah”, Jurnal 

Hukum Islam Universitas Islam Riau, Vol XIV, No. 1 Nwwwwovember 2014, hlm. 128-129 
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وا  ي ِّقُ ضَ نَّ لِّتُ ارُّوهُ ضَ مْ وَلََ تُ دِّكُ نْ وُجْ مْ مِّ تُ  ْ ن كَ ثُ سَ يْ نْ حَ نَّ مِّ وهُ كِّنُ سْ أَ
نَ حَْْلَ  عْ ضَ َٰ يَ تََّّ نَّ حَ هِّ يْ لَ وا عَ قُ فِّ نْ أَ ولََتِّ حٍَْْ، فَ نَّ أُ ِّنْ كُ نَّ ۚ وَ هِّ يْ لَ ۚ عَ نَّ  هُ

نَ  عْ رْضَ إِّنْ أَ رُوفٍ  فَ َعْ مْ بِِّ كُ نَ  ْ ي  َ تَِّرُوا ب ۖ وَأْ نَّ  ورَهُ جُ نَّ أُ وهُ آتُ مْ فَ كُ ِّنْ لَ  ۖ وَ
رَىَٰ  خْ هُ أُ عُ لَ رْضِّ تُ  سَ رْتُُْ فَ اسَ عَ  َ  ت

Artinya: 

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 

tingal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka 

(istri-istri yang sudah ditalak itu sedang hamil), maka berikanlah 

kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika 

mereka menyusui (anak-anak) mu untukmu, maka berikanlah 

kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah diantara kamu 

(segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan 

maka perempuan lain boleh menyusui (anak itu) untukmu.” 

 

Maksud ayat diatas ialah apabila seorang suami menceraikan 

istrinya ketika hamil maka ia wajib memberikan nafkah sampai 

melahirkan dan setelah melahirkan kemudian seorang wanita tersebut 

menyusi bayinya maka seorang suami tersebut harus memberikan 

upah sebagai gantinya telah memberikan asi kepada anaknya dengan 

permusyawarahan dan persetujuan kedua belah pihak atas upah yang 

harus diberikan apabila belum ada kesepakatan jumlah upah yang 

akan diberikan maka dengan memberikan upah mitsil ( upah standart). 

Namun apabila wanita tersebut tidak mampu untuk menyusui anaknya 

maka diperbolehkan untuk disusukan kepada wanita lain dengan 

memberikan upah sesuai dengan yang disepakati sebagai gantinya. 

2) QS. Al-Qashash: 26 

لَْْ  وِّيُّ ا قَ رْتَ الْ جَ أْ تَ نِّ اسْ رَ مَ يْ  ِّنَّ خَ رْهُ ۖ  جِّ أْ تَ تِّ اسْ بَ اهَُُا يََ أَ دَ ِّحْ تْ  الَ يْنُ قَ  مِّ
Artinya:  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 19 
 

 

“Salah satu dari kedua wanita itu berkata, “Ya ayahku, ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya 

orang yang palih baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 

ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 

 

b. Dasar hukum Ijarah dalam hadis 

ثَ نَا ِِّسْحَاقُ، أَخْب َ  ثَ نَا الَْْوْزاَعِّيُّ، عَنْ رَبِّيعَةَ بْ حَدَّ نِّ أَبِِّ عَبْدِّ الرَّحَْْنِّ، رَنََ عِّيسَى بْنُ يوُنُسَ، حَدَّ
لذَّهَبِّ حَدَّثَنِِّ حَنْظلََةُ بْنُ قَ يْسٍ الْْنَْصَارِّيُّ، قاَلَ: سَألَْتُ راَفِّعَ بْنَ خَدِّيجٍ عَنْ كِّراَءِّ الَْْرْضِّ  َِّ  

، فَ قَالَ:  رُونَ عَلَى عَهْدِّ النَّبِّ ِّ صَ  لََ بََْ َ »وَالْوَرِّقِّ اَ كَانَ النَّاُ  يُ ؤَاجِّ لَّى اللُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ بِّهِّ، ِِّنََّّ
، فَ يَ هْلِّكُ هَذَا، وَيَسْلَمُ هَذَا، وَيَ  ، وَأَشْيَاءَ مِّنَ الزَّرعِّْ ، وَأقَْ بَالِّ الَْْدَاوِّلِّ سْلَمُ عَلَى الْمَاذِّيََنََتِّ

رَ عَنْهُ، فأََمَّا شَ  هَذَا، وَيَ هْلِّكُ هَذَا، فَ لَمْ  يْء  مَعْلُوم  يَكُنْ لِّلنَّا ِّ كِّراَء  ِِّلََّ هَذَا، فَلِّذَلِّكَ زُجِّ
 مَضْمُون ، فَلََ بَََْ  بِّهِّ 

Terjemah: 

Telah-menceritakan-kepada kami Isha >q, telah mengabarkan kepada 

kami ‘Isa > ibn Yu>nus, telah menceritakan kepada-kami al-Auza>’iy, dari 

Rabi >’ah ibn Abi ‘Abd al-Rahman, telah mmenceritakan kepada kami 

Handzalah ibn Qais al-Ans }a>ri, ia berkata: saya bertanya kepada Ra >fi’ 

ibn Kha>dij tentang menyewakan tanah dengan-emas dan perak, maka 

ia berkata: Tidak apa-apa, adalah orang-orang di zaman Rasulullah 

saw menyewakan tanah dengan barang-barang yang tumbuh di tempat 

mengalirnya air dan yang tumbuh di ujung-ujung selokan dan dengan 

beberapa macam dari tumbuh-tumbuhan lalu binasa ini, selamat itu 

dan selamat itu dan binasa yang itu, sedangkan orang yang tidak 

melakukan penyewaan kecuali melakukan-demikian, oleh-karena-itu 

kemudian dilarangnya, sesuatu apapun yang dimaklumi dan 

ditanggung,-maka tidak apa-apa.23 

3. Rukun Sewa Menyewa 

Menurut para jumhur Ulama, rukun Ijarah terbagi menjadi empat 

bagian diantaranya: 

a. Aqid merupakan orang yang berakal sehat. Baik bagi penyewa maupun 

pemilik haruslah berakal sehat agar dapat memenuhi rukun Ijarah. 

                                                           
23 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusairi, Shahih Muslim (Beirut: dar Ihya’ al-Tura>th al-

‘Arabiy, t.th), vol 3, 1183 
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b. Shighat Akad yaitu pernyataan yang diucapkan ketika hendak menyewa 

atau biasa disebut dengan ijab dan qabul yang hal tersebut dapat dilakukan 

secara lisan, tulisan, atau isyarat disertai dengan menyebutkan perjanjian 

masa sewanya. 

c. Ujrah atau upah yang telah disepakati, diberikan oleh penyewa kepada 

pemilik lahan. 

d. Barang, jasa, ataupun lahan yang disewakan harus ada manfaatnya yang 

dapat diambil oleh pihak penyewa.24 

4. Syarat Sewa Menyewa 

Untuk sahnya praktik sewa menyewa maka diharuskan untuk memenuhi 

beberapa syarat, diantaranya ialah:25 

a. Baik pihak yang menyewakan maupun yang akan menyewa harus tamyiz, 

berakal sehat dan tidak sedang berada dibawah pengampunan. 

b. Yang menyewakan ialah pemilik dari barang yang akan disewakan, atau 

bisa diwakilkan kepada wali yang telah diberikan wasiat untuk 

mengurusnya. 

c. Adanya kerelaan dari kedua belah pihak ketika akad. 

d. Barang yang akan disewakan untuk diambil manfaatnya tidak melanggar 

syariat. 

e. Harus ada kejelasan kapan waktu memulai sewa dan kapan waktu 

berakhirnya sewa. 

                                                           
24 Rahmat Syafi’I, Fiqh Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2004), 125 
25 Ibid, 125 
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f. Harus ada kejelasan untuk harga sewa yang disepakati baik dibayar dengan 

sejumlah uang atau dengan yang lain. 

5. Macam-Macam Sewa Menyewa 

Dilihat dari segi objeknya, para ulama fiqh membagi akad Ijarah 

menjadi dua macam: 

a. Ijarah yang bersifat menyewa suatu manfaat. Ijarah ini bermaksud untuk 

menyewa suatu barang atau tempat misalnya sewa-menyewa ruko untuk 

berjualan, rumah untuk tempat tinggal, dan kendaraan untuk transportasi. 

Apabila yang disewakan untuk diambil manfaatnya tersebut diperbolehkan 

oleh syara’ untuk digunakan, maka para ulama fiqh sepakat untuk 

memperbolehkan transaksi sewa-menyewa tersebut.26 

b. Ijarah yang bersifat jasa pekerjaan. Ijarah ini maksudnya ialah 

memperkerjakan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. Hukum dari 

Ijarah ini diperbolehkan apabila tidak melanggar syariat agama seperti 

misalnya jasa tattoo atau menyambung rambut yang memang hal tersebut 

dilarang dalam agama Islam.27 

Upah mengupah (Ijarah ‘ala al-‘amal) dibagi menjadi dua diantaranya 

ialah:28 

a.  Ijarah Khusus 

                                                           
26 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh… hlm 759 
27 Ibid,. hlm. 766 
28 Rachmat Syafi’i, Fiqh Muamalah, hlm. 133-134 
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Ialah Ijarah yang dilakukan oleh seorang-pekerja. Hukumnya-orang 

yang bekerja tidak boleh bekerja selain dengan orang yang memberinya 

upah._Seperti-misalnya pembantu rumah-tangga. 

b. Ijarah Mustharak 

Ialah Ijarah yang dilakukan secara bersama-sama atau melalui kerja 

sama. Hukum Ijarah ini memperbolehkan bekerja sama dengan orang lain. 

Seperti misalnya para pekerja pabrik. 

Terdapat perpedaan yang spesifik antara sewa-menyewa suatu barang atau 

tempat dengan sewa jasa ialah pada jasa tenaga kerja, disyaratkan kejelasan 

karakteristik jasa yang diakadkan. Sedangkan pada jasa barang, selain dari 

persyaratannya yang sama, juga pada waktu akad disyaratkan untuk 

menghadirkan barang atau tempat yang akan disewakan.29 

6. Berakhirnya Sewa Menyewa 

Para ulama fiqh menyatakan beberapa hal yang dapat mengakibatkan 

berakhirnya akad ijarah, diantaranya ialah: 

a. Akad ijarah akan berakhir apabila dibatalkan baik dari pihak penyewa 

maupun tuan yang menyewakan. Karena sewa merupakan suatu pertukaran 

harta dengan harta. Oleh sebab itu, hal tersebut boleh dibatalkan layaknya 

jual beli.30 

b. Suatu manfaat atau jasa pekerjaan yang diharapkan telah terpenuhi, kecuali 

ada uzur tertentu. Apabila waktunya ijarah telah berakhir, maka wajib bagi 

                                                           
29 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh… hlm. 781 
30 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh… hlm 781 
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seorang penyewa untuk mengembalikan barang yang disewa keadaan utuh 

seperti semula. Apabila barang sewaan merupakan sebidang lahan pertanian 

yang ditanami dengan tanaman, maka diperbolehkan untuk menangguhkan 

hingga waktu panen tiba dengan memberikan upah sebagai gantinya yang 

sebanding dengan tenggang waktu yang diberikan.31  

B. Hakikat Ikhtila>f al-H {adith 

1. Definisi Ikhtila >f Al-H{adith 

Dalam kajian ilmu hadits, hadis-hadis yang kontradiktif sering kali 

disebut dengan istilah Mukhtalif al-Hadits. Mukhtalif secara bahasa kata 

tersebut merupakan bentuk isim fa’il dari kata Ikhtilaf. Ibn Manzur berpendapat 

mengenai kata Ikhtilaf yang memiliki makna tidak serasi atau tidak cocok dan 

segala sesuatu yang tidak memiliki kesamaan atau beragam macamnya. 

Sedangkan Lois Ma’luf membagi beberapa makna Ikhtilaf diantaranya yaitu 

bertentangan, beragam atau bermacam-macam, serta saling bertolak belakang. 

Dengan melihat istilah-istilah yang telah dikemukakan oleh beberapa ulama 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Ikhtilaf mengandung dua makna pokok 

yaitu pertentangan dan variasi.32 

Secara terminology pengertian mukhtalaf al-hadîts ialah dua hadis yang 

artinya secara tekstual nampak saling bertentangan dan untuk mengetahui arti 

sebenarnya, maka keduanya dapat dilakukan pengompromian atau memilih 

yang kualitasnya lebih tinggi di antara keduanya. Sementara itu ‘Ajjâj al-

                                                           
31 Ibid,. hlm 782 
32 Salamah Noorhidayati, Ilmu Mukhtalif al-Hadis (Yogyakarta: Lentera Kreasindo, 2016), 13 
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Khatib mendefinisikan mukhtalaf al-hadits dengan istilah “ilmu yang 

membahas hadis-hadis yang tampak saling bertentangan untuk dihilangkan 

pertentangannya atau dikompromikan, sebagaimana membahas hadis yang 

sulit dipahami dan dimengerti, lalu menghilangkan kesulitannya dan 

menjelaskan hakikatnya”.33 

‘Ali al-Rajihi berpendapat-mengenai definisi Mukhtalif al-hadits yaitu 

dua hadis maqbul yang saling kontradiksi-dari segi makna tekstualnya dan 

mungkin untuk_dikompromikan antara keduanya, sehingga_layak dijadikan 

sebagai dalil tanpa dibuat-buat. Hal_tersebut berarti hadis yang saling 

bertentangan harus berkualitas shahih dan hasan. 

Beberapa definisi yang telah disebutkan diatas dapat memberikan 

pemahaman bahwa Mukhtalif al-Hadits terjadi apabila terdapat suatu hadis 

yang-secara tekstual berlawanan dengan nash yang utama baik naqli maupun 

‘aqli (al-Qur’an, hadits, ijma’, qiyas, rasio dan kenyataan sejarah)._ 

2. Sebab-sebab terjadinya Ikhtilaf 

Iktilaf hadis terjadi disebabkan oleh dua faktor, yang pertama faktor 

internalnya yang bersumber dari para rawi yang thiqah tidak bisa membedakan 

antara sabda Nabi saw dengan ucapan para sahabat, kemudian terdapat adanya 

perbedaan dalam meriwayatkan hadis yang menyebabkan hadis tersebut 

ikhtilaf, selanjutnya karena rawi meriwayatkan sabda Nabi saw yang berisi 

tentang jawaban dari suatu persoalan namun rawi tersebut tidak menyertakan 

                                                           
33 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits, terj. Qadiruddin Nur (Jakarta: Gaya Media 

Pratama, 2001), 254 
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soalnya sehingga hadisnya menjadi ikhtilaf, perawi tidak mengetahui adanya 

nasakh yang menyebabkan kontradiksi tersebut tidak dapat terselesaikan. 

Faktor internal yang kedua yaitu teks hadis itu sendiri maksudnya ialah karena 

terdapat banyaknya keanekaragaman dalam meriwayatkan hadis maka ikhtilaf 

hadis itu terjadi. Kemudian faktor yang kedua yaitu faktor eksternal yang 

disebabkan oleh pembaca hadis tersebut bertumpu pada tiga sebab diantaranya 

ialah karena keterbatasan dalam memahami teks, kurangnya pengetahuan akan 

adanya qarinah dan asbabul wurud dan yang terakhir pada metode pembacaan 

teks.34 

3. Urgensi Mempelajari ilmu Mukhtalif Al-H{adith 

‘Ajja>j al-Khatib_berpendapat bahwa_sebenarnya sejak masa sahabat 

para Ulama telah_memberikan perhatian khusus terhadap_ilmu Mukhtalif al-

Hadi>th. Mereka melakukan ijtihad dalam berbagai hukum, memadukan 

berbagai hadis, menjelaskan serta menerangkan maksudnya. Kemudian 

generas-generasi berikutnya mengikuti jejak mereka, mengompromikan antar 

hadis yang kontra dan menghilangkan kesulitan dalam memahaminya. 

Berdasarkan keterangan tersebut, maka dapat diambil beberapa poin 

akan pentingnya-mempelajari ilmu mukhtalif al-hadis, diantaranya yaitu:35 

a. Ilmu-mukhtalif al-hadis merupakan ilmu yang termasuk dalam bagian dari 

beberapa kajian-keislaman, seperti Studi Hadis, Ilmu Hadis, Fiqh, dan 

Ushul Fiqh. 

                                                           
34 Atho’illah Umar, konsep hadis mukhtalif di kalangan ahli fikih dan ahli hadis, Mutawatir: Jurnal 
Keilmuan Tafsir Hadis, Vol 2, No 2, Desember 2012, hal. 276-280 
35 Salamah Noorhidayati, Ilmu Mukhtalif.., 26-27 
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b. Seluruh golongan_baik yang teologis maupun ideologis membutuhkan 

ilmu ini guna menjelaskan keaslian serta keabsahan dari beberapa dalil 

yang saling kontra, serta memilih dan menetapkan_mana diantaranya yang 

lebih tinggi derajatnya untuk dijadikan sebagai hujjah. 

c. Dengan ilmu ini, memungkinkan bagi para mujtahid untuk melakukan 

tarjih dan kemudian mengambil salah satu dalil yang lebih kuat 

berdasarkan penelitiannya terhadap beberapa dalil yang saling 

bertentangan serta apa saja faktor yang menyebabkan kontradiksi tersebut. 

d. Dengan ilmu pengetahuan tersebut, seseorang dapat melaksanakan hadis 

Rasulullah saw sesuai dengan kemampuannya. 

e. Bagi para ushuliyyun, tema pertentangan antar dalil (ta’a>rud al-‘Adillah) 

termasuk kedalam salah satu tema yang sangat penting yang menjadi fokus 

dalam pembahasannya. Demikian juga bagi para fuqaha’ dan muhaddisun. 

Mereka sangat memperhatikan keberadaan hadis-hadis kontradiktif 

kemudian berusaha untuk menyelesaikannya. Mengingat fiqh merupakan 

produk istimbath yang muncul berdasarkan pada ijtihad dan takwil serta 

mayoritas tema fiqh berkaitan dengan perbedaan dalil, mengetahui sebab-

sebab terjadinya perbedaan hukum tersebut menjadi sangatlah penting. 

  

4. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Ikhtila >F Dalam Hadis 

Dalam bukunya al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri al-islami, 

Mustafa al-Siba’i menetapkan faktor-faktor penyebab adanya kontradiksi antar 

dua hadis atau lebih diantaranya: 
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a. Terdapat keberagaman konteks yang-melatarbelakangi terjadinya suatu 

perbuatan Rasulullah saw yang kemudian-diceritakan oleh seorang 

sahabat dalam dua kali periwayatan atau lebih dalam versi yang berbeda. 

b. Rasulullah saw melakukan suatu perbuatan dalam_berbagai model. 

Kemudian seorang-sahabat menceritakan-model perbuatan Rasulullah 

saw yang dilihatnya dalam kondisi yang-pertama, sedangkan sahabat yang 

lain menceritakan-model perbuatan Rasulullah saw yang juga ia saksikan 

pada kondisi yang kedua dan begitu seterusnya. Salah satu contoh 

kasusnya ialah hadis tentang mewajibkan menggunakan niqab dan tidak 

mewajibkan menggunakan niqab. 

c. Para sabahat yang menceritakan tentang apa yang ia saksikan dari 

Rasulullah saw secara berbeda. Sebagaimana nasikh tentang pelaksanaan 

ibadah haji yang dilakukan oleh Rasulullah saw apakah termasuk haji 

qiran, ifrad, atau tamattu’. 

d. Perbedaan para sahabat dalam menafsirkan sabda Rasulullah saw. 

e. Terdapat seorang sahabat yang mendengar sebuah hukum baru dari 

Rasulullah saw yang fungsinya menghapus (nasakh) hukum yang sudah 

ada sebelumnya, namun ada seorang sahabat lainnya yang tidak 

mendengar hal tersebut jadi ia tetap meyakini atau berpegang teguh pada 

hadis pertama yang ia dengar.36 

5. Karya-karya dalam bidang ilmu Mukhtalif al-Hadits 

                                                           
36 Mustafa al-Siba’I, al-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tashri al-Islami (Beirut: al-Maktabah al-

Islamiyah, 2000), 191-192 
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Pembahasan mengenai ilmu Mukhtalif al-hadits ini sebenarnya sudah 

banyak tercantum dalam kitab Ulumul Hadis. Namun pembahasan ini hanyalah 

bagian kecil dari cabang Ulumul Hadis. Meski demikian, sudah ada kitab-kitab 

khusus yang membahas mengenai ilmu Mukhtalif al-Hadis atau Ilmu Musykil 

al-Hadits ini, diantaranya ada:37 

a. Kitab Ikhtila >f al-Hadith karya Ima >m Abu> ‘Abd Allah Muhammad ibn Idri >s 

asy-Syafi’i > (150-204 H). 

b. Kitab Ta’wi >l Mukhtalif al-Hadith karya Ima >m ‘Abd Allah ibn Muslim al-

Qutaibah ad-Dainu >ri (213-276 H). 

c. Kitab Sharh Mushkil al-As }ar fi Nafyi at-Tada>d ‘an al-Ahadi >th wa Istikhra>j 

al-Ahka>m karya Abu > Ja’far Ahmad Muhammad at-T}aha>wi al-Hanafi > (239-

321 H). 

d. Kitab Mushkil al-Hadith wa Baya >nuhu karya Ibn Faurak al-Ans }a>ri al-

As }bahani ash-Shafi’i (406 H). 

Pada perkembangan selanjutnya, banyak muncul buku baru meskipun 

tidak secara khusus membahas tentang ilmu ini. Buku tersebut antara lain buku 

Manhaj Naqd al-Matn “Inda ‘Ulama al-Hadith an-Nabawi” karya S }alah al-Di >n 

ibn Ahmad al-Adlabi, “Kaifa> Nata’a>mal ma’a as-Sunnah an-Nabawiyah” karya 

Yusuf al-Qardawi, “As-Sunnah an-Nabawiyah bayn Ahl al-Fiqh wa Ahl al-

Hadis” karya Muhammad al-Ghazali, “Juhu>d al-Muhaddithin fii Naqd Matn al-

Hadis an-Nabawi asy-Syarif” karya Muhammad T }a>hir al-Jawa>bi. 

                                                           
37 Salamah Noorhidayati, Ilmu Mukhtalif.., 44 
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C. Sejarah Perkembangan Ikhtila>f al-H {adith 

Dallalm sejalralh-perkembalngalnnyal dalpalt dikaltalkaln balhwal pralktisnyal ilmu 

ini sebenalrnyal sudalh-aldal sejalk priode salhalbalt yalng kemudialn berkembalng dalri 

generalsi ke generalsi-berikutnyal. Dikaltalkaln demikialn kalrenal merekal (palral ulalmal) 

balik dalri kallalngaln-salhalbalt malupun dalri kallalngaln generalsi  sesudalhnyal dallalm 

berijtihald untuk-menemukaln jalwalbnyal terhaldalp berbalgali malsallalh yalng muncul 

paldal zalmalnnyal,-senalntialsal berhaldalpaln dengaln haldits-haldits Nalbi Salw, 

dialntalralnyal_terhaldalp haldits-haldits mukhtallif  yalng perlu mendalpalt perhaltialn 

tersendiri_yalkni untuk menyelesalikaln pertentalngaln yalng_kelihaltaln algalr malksud 

yalng dituju_dalpalt dipalhalmi daln hukum-hukum yalng dikalndungnyal dalpalt 

diistinbalth-kaln dengaln balik.38 

Perkisalraln-albald ke-2 dengaln albald ke-3 H. ilmu mukhtallif-haldits ini malsih 

saljal halnyal aldal dallalm_bentuk pralktisnyal, dengaln alrti belum-merupalkaln sualtu 

teori yalng dalpalt diwalrisi dallalm_bentuk walrisaln tulisaln. Paldal-malsal alwall 

sistemaltis, perumusaln-daln penulisalnnyal, ilmu yalng berhubungaln dengaln haldits-

haldits yalng mukhtallif ini merupalkaln balgialn dalri-pembalhalsaln ilmu-usul fikih.  Ini 

jelals terlihalt dallalm rumusaln yalng dilalkukaln oleh Imalm Syalfi’i-membukal 

lembalraln balru sejalralh perkembalngaln  dalri yalng secalral khusus_membalhals haldits-

haldits mukhtallif daln dallalm  teori penyelesalialn haldits-haldits mukhtallif-nyal 

                                                           
38 Edi Safri, Al-Imam al-Syafi’iy “Metode Penyelesaian Hadits-Hadits Mukhtalif” (Padang: IAIN 

Bonjon Press, 1999), 93 
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dallalm_kalryalnyal” kitalb Ikhtilalfall-haldits”, kitalbnyal yalng secalral khusus membalhals 

haldits-haldits mukhtallif daln jugal di dallalm kitalbnyal “all-Risallalt”.39 

Upalyal imalm all-Syalfi’i ini-kemudialn diikuti oleh Ibn Qutalybalh, yalng jugal 

menulis kitalb khusus tentalng haldits-haldits-mukhtallif daln-penyelesalinnyal, dengaln 

judul “Tal’wil Mukhtallif all-Haldits”. Setelalh Ibn Qutalybalh, kemudialn talmpil pulal 

all-Thalhalwiy.40 dengaln kitalbnyal “Musykil all-Alsalr” daln Ibn Furalk  dengaln 

kitalbnyal “Musykil all-Haldits Wal Balyalnuh” daln sejumlalh tokoh lalinnyal.41 

Edi Salfri_berpendalpalt balhwal kontribusi Imalm Syalfi’i dallalm rentalngaln 

sejalralh perkembalngaln_Ilmu mukhtallif all-Haldits  ini tidalk halnyal terletalk paldal 

kepeloporalnnyal sebalgali-tokoh pertalmal yalng mewalriskaln ilmu ini dallalm bentuk 

walrisaln tertulis sebalgalimalnal-dijelalskaln dallalm uralialn di altals, melalinkaln kalrenal 

sekalligus ial jugal telalh_berhalsil meletalkkaln keralngkal teoritis yalng cukup 

representaltif untuk menalmpung_daln menyelesalikaln segallal bentuk haldits-haldits 

muktallif. Dengaln perkaltalaln lalin, dengaln-merujuk daln mempedomalnicalral-calral 

penyelesalialn haldits-haldits mukhtallif yalng-diperkenallkaln Imalm all-Syalfi’i sebalgali 

terdalpalt di-dallalm kitalb-kitalbnyal yalng disebut di altals, niscalyal setialp haldits-haldits 

yalng termalsuk_kaltegori haldits-haldits mukhtallif dalpalt ditemukaln jallaln kelualr 

penyelesalialnnyal._  

Oleh kalrenal_itu, bilal diperhaltikaln calral-calral penyelesalialn haldits-haldits 

mukhtallif yalng ditempuh-oleh Ibnu Qutalybalh, all-Thalhalwiy daln Ibnu Furalq, di 

                                                           
39 Muhammad Idris As-Syafi’iy, Al-Risalat (T.T: Dar Al-Fikr, T.Th), 210-342 
40 Edi Safri, Metode Penyelesaian.., 94 
41 Daniel Juned, Ilmu Hadits Paradigm Baru Dan Rekonduksai Imu Hadis (Jakarta: Erlangga, 2010), 

110 
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dallalm kitalb merekal  dalpalt_dikaltalkaln balhwal merekal paldal dalsalrnyal halnyallalh 

mengikuti  calral-calral penyelesalialn-yalng sebelumnyal telalh dicontohkaln oleh imalm 

all-Syalfi’i, altalu mengembalngkaln-keralngkal teoritis yalng digalriskalnnyal. Jaldi 

metode altalu calral-calral penyelesalialn_haldits-haldits mukhtallif  yalng diperkenallkaln 

daln diwalriskaln imalm all-Syalfi’i-sebenalrnyal telalh menjaldi rujukaln utalmal 

dikallalngaln palral muhalddits yalng daltalng-kemudialn. Oleh kalrenal itu, balralng sialpal 

yalng ingin mengetalhui daln mendallalmi_Ilmu Mukhtallif all-Haldits dengaln balik, 

malkal ial halrus mempelaljalri metode altalu_calral-calral penyelesalialn  haldits-haldits 

muktallif yalng diwalriskaln imalm all-Syalfi’i._  

D. Metode Penyelesalialn Haldis-haldis Mukhtallif 

Dallalm teori ikhtilalf all-haldis yalng dikemukalkaln oleh Imalm als-Syalfi’i 

terdalpalt empalt metode yalng dalpalt digunalkaln untuk mengompromikaln haldis-haldis 

mukhtallif. 

1. All-Jalm’u Wal All-Talufiq 

Dallalm menyikalpi haldis-haldis yalng salling bertentalngaln, lalngkalh 

pertalmal yalng dalpalt ditempuh palral ulalmal iallalh dengaln menggunalkaln metode 

all-Jalm’u wal all-Talufiq altalu bisal disebut dengaln kompromi. Malksudnyal iallalh 

calral penyelesalialn haldis mukhtallif yalng salling bertentalngaln dengaln 

menggunalkaln calral menelusuri titik temu kalndungaln malknal dalri malsing-

malsing haldis tersebut sehinggal malknal essensiall yalng dimalksudkaln dallalm 

haldis tersebut dalpalt  terungkalp. Dengaln pemalhalmaln ini malkal malknal dalri 
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malsing-malsing haldis tersebut dalpalt dialmallkaln dengaln sebalgali malnal 

tuntutalnnyal.42 

Dallalm bentuk kompromi aldal beberalpal calral yalng dalpalt ditempuh gunal 

menyelesalikaln pertentalngaln tersebut dialntalralnyal: 

a. Penyelesalialn berdalsalrkaln pemalhalmaln dengaln menggunalkaln pendekaltaln 

kalidalh ushul 

Yalng dimalksud dengaln penyelesalialn berdalsalrkaln pemalhalmaln dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln kalidalh ushul disini aldallalh dengaln memalhalmi 

haldis-haldis Ralsulullalh salw dengaln memperhaltikaln daln meyalkini 

ketentualn altalu kalidalh-kalidalh ushul terkalit yalng telalh dirumuskaln oleh 

palral ulalmal. Hall tersebut halrus mendalpalt perhaltialn kalrenal balgalimalnalpun 

malsallalhnyal halrus memalhalmi malksud sualtu haldis altalu gunal 

mengistimbalthkaln hukum-hukum yalng terkalndung didallalmnyal dengaln 

balik, hall itu merupalkaln sebualh malsallalh yalng menjaldikaln objek kaljialn 

ilmu ushul. 

b. Penyelesalialn berdalsalrkaln pemalhalmaln kontekstuall 

Iallalh memalhalmi haldis-haldis Nalbi salw dengaln calral memperhaltikaln sertal 

mengkalji implikalsinyal dengaln peristiwal altalu situalsi yalng 

melaltalrbelalkalngi haldis-haldis tersebut, altalu dengaln kaltal lalin 

memperhaltikaln daln mengkalji konteksnyal. 

c. Penyelesalialn berdalsalrkaln pemalhalmaln korelaltif 

                                                           
42 Edi Safri, Metode Penyelesaian.., 151 
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Mengkalji haldis-haldis mukhtallif yalng talmpalk salling bertentalngaln dengaln 

haldis-haldis lalin yalng salling berkalitaln, dengaln memperhaltikaln 

keterkalitaln malknal alntalral saltu dengaln yalng lalinnyal, gunal kalndungaln 

malknal yalng sebenalrnyal dalpalt dipalhalmi dengaln balik kemudialn dalpalt 

ditemukalnlalh jallaln untuk pengompromialnnyal. 

d. Penyelesalialn dengaln calral tal’wil 

Yalitu dengaln calral mental’wilkaln malknal lalhirialhnyal yalng talmpalk salling 

bertentalngaln kepaldal malknal lalin sehinggal dengaln calral itu pertentalngaln 

yalng talmpalk itulalh dalpalt ditemukaln titik teralngnyal altalu 

pengompromialnnyal. 

2. Nalsalkh 

Metode nalsalkh ini dalpalt diteralpkaln gunal menyelesalikaln haldis-haldis 

yalng kontraldiktif alpalbilal haldis-haldis tersebut sudalh tidalk dalpalt diselesalikaln 

dengaln calral all-Jalm’u. Diperlukaln ketelitialn dallalm menggunalkaln calral ini 

kalrenal daltal tentalng sejalralh salngaltlalh mempengalruhi halsil yalng alkaln 

diperoleh. Alpalbilal tidalk ditemukaln dialntalral haldis yalng terdalhulu daln yalng 

muncul setelalhnyal, malkal penyelesalialn dengaln calral ini salngaltlalh sulit untuk 

dilalkukaln.43 

Sualtu haldis dalpalt menghalpus haldis yalng lalin dallalm temal daln kondisi 

yalng salmal. Terdalpalt beberalpal indikalsi yalng dalpalt dilihalt paldal haldis-haldis 

yalng kontraldiktif sehinggal dalpalt disimpulkaln aldalnyal proses nalsalkh yalitu: 

a. Aldalnyal penegalsaln dalri Ralsulullalh salw 

                                                           
43 Daniel Juned, Ilmu Hadits.., 130 
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b. Terdalpalt aldalnyal keteralngaln dalri palral salhalbalt  

c. Dilihalt berdalsalrkaln daltal sertal falktal sejalralhnyal 

d. Berdalsalrkaln petunjuk ijmal’ 

3. All-Talrjih 

Haldis-haldis mukhtallif yalng tidalk dalpalt diselesalikaln menggunalkaln du 

alcalral dialtals tersebut malkal calral berikutnyal yalng dalpalt ditempuh iallalh talrjih. 

Talrjih dalpalt dialrtikaln sebalgali bentuk perbalndingaln dallil-dallil yalng nalmpalk 

salling bertentalngaln gunal mengetalhui malnalkalh dialntalralnyal yalng lebih kualt 

dialntalral dallil yalng lalinnyal.44 Sederhalnalnyal, talrjih merupalkalh sualtu calral 

kompalraltif yalng gunalnyal untuk menentukaln malnalkalh yalng lebih kualt dalri 

haldis-haldis yalng talmpalk bertentalngaln (ikhtilalf). 

Dallalm mengkalji kehujjalhaln sebualh haldis hall-hall yalng menyalngkut 

maltaln daln salnald alkaln diteliti secalral terperinci sehinggal alkaln terlihalt dengaln 

jelals haldis malnal yalng talmpalk lemalh daln malnal palling tinggi nilali 

kehujjalhalnnyal. Dengaln begitu alkaln dalpalt lebih mudalh untuk menyelesalikaln 

pertentalngaln haldis tersebut.45 

Calral mentalrjih sualtu haldis terlallu rumit sertal balnyalk hall-hall yalng 

halrus diperhaltikaln-daln dipertimbalngkaln. Sebalgalimalnal yalng telalh 

dikemukalkaln oleh All-‘Iralqi dalri raltusaln kemungkinaln, kemudialn jikal semual 

itu disimpulkaln malkal dalpalt dibedalkaln menjaldi tujuh kaltegori yalng 

dialntalralnyal: 

                                                           
44 Edi Safri, Metode Penyelesaian.., 130 
45 Ibid, 133-134 
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a. Talrjih-dengaln-memperhaltikaln kealdalaln palral ralwi dallalm segallal alspek. 

b. Talrjih-dengaln-memperhaltikaln alspek Talhalmmul wal all-Aldal’. 

c. Talrjih-denaln memperhaltikaln walktu wurudnyal. 

d. Talrjih-dengaln memperhaltikaln calral periwalyaltalnnyal. 

e. Talrjih-dengaln memperhaltikaln_lalfall khalbalr, seperti misallnyal mentalrjih 

khalbalr yalng_sifaltnyal khalsh altals khalbalr yalng bersifalt ‘alm sertal 

mendalhulukaln halkikalt dalripaldal maljalz. 

f. Talrjih dengaln memperhaltikaln alspek hukumnyal, seperti misallnyal 

mentalrjih nalsh yalng menunjukkaln kepaldal hukum halralm yalng 

menunjukkaln kepaldal hukum mubalh. 

g. Mentalrjih_dengaln_falktor_lualr, dilihalt dengaln calral tidalk aldalnyal 

pertentalngaln dengaln lalhirnyal all-Qur’aln altalu dengaln Sunnalh-sunnalh 

yalng lalin, kials, almall palral ulalmal terutalmal palral khallifalh terdalhulu daln 

lalin sebalgalinyal.46 

4. Talwalqquf  

Alpalbilal sualtu haldis yalng kontraldiktif tidalk dalpalt diselesalikaln 

menggunalkaln metode all-Jalm’u, Nalsalkh, daln Talrjih malkal haldis-haldis tersebut 

dinyaltalkaln belum bisal dialmallkaln altalu Talwalqquf.47 

Dallalm penelitialn ini mencobal untuk menggalli mengenali permalsallalhaln 

pertentalngaln alntalral haldis yalng melalralng daln yalng memperbolehkaln menyewalkaln 

                                                           
46 Daniel Juned, Ilmu Hadits.., 153 
47 Ibid, 149 
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talnalh. Kontral tersebut alkaln cobal diselesalikaln menggunalkaln calral-calral yalng 

digunalkaln dallalm kaljialn Mukhtallif all-Haldits.  
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BAB III 

DATA HADIS TENTANG MENYEWAKAN LAHAN 

A. Imam Muslim  

Nalmal_lengkalpnyal aldallalh All-Imalm_All Halfidz Albu Husalin Muslim bin 

Haljjalj-all-Qushaliry all-Nalisalbury. Ial dinisbaltkaln kepaldal Nishalbur kalrenal-

dilalhirkaln dikotal Nishalbur_Iraln, ial jugal dinisbaltkaln-paldal nenek moyalngnyal 

Qushaliri ibn Kaln'aln ibn Ralbi'alh ibn-Shal'shal'alh sualtu kelualrgal-balngsalwaln besalr 

di Nalisalburi. Belialu dilalhirkaln paldal talhun-204 H daln aldal yalng aldal jugal-yalng 

mengaltalkaln talhun 206 H.48 

Imalm-Muslim sudalh-mulali belaljalr haldis sejalk-usial kualralng lebih 12 

talhun, Sejalk salalt-itu balnyalk sekalli-perjallalnaln yalng-telalh belialu-lalkukaln untuk 

mencalri haldis. Belialu-pernalh belaljalr haldis-di Khuralsaln daln-mendengalr haldis dalri 

Yalhyal bin Yalhyal, Ishalq bin Ralhalwih, daln lalin-lalin. Belaliu-jugal pernalh-di-Raly 

daln mendengalr haldis dalri Muh }almmald bin Malhraln, Albu Ghalssaln, daln-lalin-lalin. 

Di Hijalz belialu-mendengalr dalri Sal’id bin-Malnshur, Albu-Malsh’alb, daln-lalinnyal. 

Di Iralq mendengalr dalri Alhmald bin Halmball, Albdullalh bin Muslimalh, daln lalin-

lalin. Di mesir mendengalr dalri Almr bin Salwald, Halmallalh bin Yalhyal, daln beberalpal 

oralng lalinnyal.49 

Imalm_Muslim balnalyalk mengalhalsilkaln balnyalk kalryal_kitalb haldis 

dialntalralnyal: Jalmi’ all-S }alhih-(Kitalb Haldis yalng terkenall daln beredalr-hinggal salalt 

ini), All Musnald-All-Kalbi >r ‘Allal All-Rijall, All-Alsmal wall Kunal, All Ilall, All-Alqraln, 

                                                           
48 M.M. Abu Syuhbah, Kutubus Sittah (Surabaya: Pustaka Progressif, 2006), 81 
49 Subhi As-Shalih, Membahas Ilmu-ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 367 
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Suallaltihi Alhmald-bin-Halnball, All Intifal’ bi Uhubis Sibal’,-All-Muhaldralmalin, Maln 

Lalisal Lalhu illal Ralwin-Walhiidin, Alulaldul Salhalbalh, Aluhalmul Mualhddisin.50 

1.  Kitalb S }alhih Muslim  

Imalm Muslim-memberikaln nalmal kepaldal kitalbnyal dengaln “All 

Musnald All S}alhih”, kemudialn terkenall dengaln nalmal “S }alhih Muslim”. Kitalb 

ini dialkui aldal paldal posisi kedual setelalh S }alhih Bukhalri. 

Kitalb s }alhih-muslim muncul paldal sekitalr albald ke-3 hijrialh, yalitu paldal 

malsal pemurnialn, penyehaltaln, daln-penyempurnalaln. Paldal malsal ini kegialtaln 

ulalmal haldis alntalral-lalin mengaldalkaln lalwaltaln ke daleralh-daleralh yalng jaluh, 

mengaldalkaln klalsifikalsi haldis-yalng malrfu’, maluquf, daln malqtu’. Selalin itu 

jugal mengklalsifikalsikaln-kuallitals haldis menjaldi shalhih daln dhalif. Merekal 

jugal menghimpun kritik-kritik yalng-dilontalrkaln oleh ulalmal kallalm daln lalin-

lalin, balik yalng ditujukaln paldal palral-periwalyaltnyal, malupun paldal maltalnnyal. 

Merekal jugal menyusun kitalb-kitalb haldis secalral sistemaltis._ 

Imalm muslim menyusun_kitalb ini terdiri dalri 300 ribu haldis yalng 

malsmu’ (melallui inderal_pendengalraln) daln menghalbiskaln walktu selalmal 15 

talhun. Belialu pun menjelalskaln, balhwal belialu tidalk menyimpaln saltu haldis 

kecualli yalng telalh disepalkalti oleh palral_ulalmal. Kalrenal, tidalk semual haldis 

shalhih disimpaln di dallalmnyal. Imalm Muslim pernalh mengaltalkaln: “Tidalklalh 

alku menyimpaln saltu pun (haldis) paldal kitalbku ini kecualli dengaln allalsaln 

(hujjalh). Daln tidalklalh alku menggugurkaln saltu pun (haldis) kecualli aldal allalsaln 

                                                           
50 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2010), 109-110 
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tertentu”. Belialu pun mengaltalkaln: “Tidalk semual haldis shalhih yalng alku halfall, 

alku simpaln di sini, Alkaln tetalpi, alku menyimpaln haldis yalng disepalkalti oleh 

palral ulalmal” 

2. Metode daln Sistemaltikal Kitalb Shalhih Muslim 

Imalm Muslim menggunalkaln metode yalng salngalt balgus dallalm 

penysunaln kitalbnyal. Maltaln-maltaln haldis yalng senaldal altalu saltu temal 

dihimpun paldal saltu tempalt lengkalp dengaln salnald daln maltalnnyal, tidalk 

memotong altalu memisalh-misalhkalnnyal dallalm beberalpal-balb, daln belialu jugal 

tidalk mengulalng penyebutaln haldis kecualli dallalm jumlalh-sedikit kalrenal 

aldalnyal kepentingaln yalng mendesalk yalng menghendalki_aldalnyal pengulalngaln, 

seperti untuk menalmbalh malnfalalt paldal salnald altalu maltaln haldis._ 

Berdalsalrkaln-jallaln yalng ditempuh imalm muslim dallalm men-talkhrij-

kaln haldis nyal, palral ulalmal' memalndalng balhwal muslim meriwalyaltkaln haldis 

yalng sempurnal, yalng memiliki_syalralt-syalralt ke-Shalhihaln daln memiliki 

salnald muttalsil dengaln syalralt aldil-daln kualt halfallaln dalri alwall hinggal alhir 

talnpal shald daln ‘ilalt. Hall itulalh yalng-menjaldikaln haldis dallalm kumpulaln 

Shalhih Muslim memilki keunggulaln dalri kitalb-haldith yalng lalin. Disalmping 

itu muslim salngalt teliti, sehinggal ial bedalkaln alntalral_kaltal halddalthalnal > dengaln 

kaltal alkhbalronal >. Yalng pertalmal mengalndung_pengertialn balhwal haldith 

tersebut lalngsung didengalr melallui ucalpaln guru, sedalngkaln yalng kedual 

haldith itu dalbalcalkaln altals nalmal guru. Haldith-haldith tersebut ditulis dengaln 

maltaln yalng sempurnal talnpal pengulalngaln.51 

                                                           
51 Zainul Arifin, Studi Kitab …, 109 
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Imalm_muslim telalh menjaldikaln prinsip ‘aln’alnalh (tralnsfer secalral 

lalngsung alntalral-periwalyalt haldis dengaln nalral sumber haldis) sebalgali alzalz 

dallalm polal-seleksi mutu tralnsmisi haldith. Kalrenal alsals itulalh imalm muslim 

selallu memelihalral-bukti kepalstialn balhwal alntalr pendukung riwalyalt itu benalr-

benalr hidup-semalsal (mu’alsalralh) yalng mungkin pulal dalpalt dibuktikaln dalri 

segi kecukupaln_walktu balgi proses berlalngsungnyal kontalk pribaldi (thubutu 

all-liqal’i) alntalr-merekal.52 

Syalralt_kepribaldialn rijallul haldis mengutalmalkaln merekal yalng halfidz, 

Muttalqin (profesionall dallalm_ilmialh haldis), aldil lalgi pulal d}al >bit (terpercalyal 

halfallalnyal), Jujur sertal_terjalmin stalbil calral berfikirnyal. Koleksi Shalhih 

Muslim menalmpung pulal haldis-haldis peralwi-yalng tingkalt halfallaln daln 

kealhlialn haldis-nyal tingkaltaln menengalh. Peralwi setingkalt merekal lalzim 

disejaljalrkaln dengaln peringkalt (t}albalqalh) kedual. Yalng_jelals Imalm Muslim 

salmal sekalli tidalk memberi tempalt paldal peralwi haldis yalng-disepalkalti 

kelemalhaln pribaldinyal altalu peralwi haldis yalng disepalkalti kelemalhaln-

pribaldinyal altalu peralwi haldis yalng kebalnyalkaln ulalmal’ muhalddisthin 

menolalk-periwalyaltalnyal. Koleksi haldis paldal Shalhih Muslim mengkhususkaln 

paldal haldis-haldis musnald, muttalsil, daln bersalmbung (malrfu’) kepaldal Nalbi 

Muhalmmald SAlW, sejallaln dengaln spesifikalsi tersebut malkal sulit dijumpali 

ucalpaln salhalbalt (Qoul Shalhalbi) alpallalgi qalul talbi’in.53 

                                                           
52 Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadis Dalam Kitab Mu’tabar (Surabaya: Bagian Penerbitan Fakultas 
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2003), 55 
53 Ibid  
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Taltal letalk dallalm menyaljikaln haldis selallu dialwalli dengaln haldis yalng 

berkuallitals tershalhih kemudialn disusul dengaln haldis shalhih daln urutaln teralhir 

untuk haldis yalng diunggulkaln sebalgali salhih. Haldis-haldis dengaln allokalsi 

teralkhir itulalh yalng menurut alnallisal All-qaldi’iyaldh setalral dengaln haldis halsaln 

seperti polal koleksi yalng dilalkukaln oleh ibnu huzalimalh daln ibnu hibbaln. 

Pengalntalr salnald malupun redalksi maltaln haldis dallalm koleksi Shalhih 

Muslim menjunjung tinggi tehnik riwalyalh bil lalfdzi yalitu calral pengungkalpaln 

seluruh baltalng tubuh haldis dengaln mempertalhalnkaln kealslialn redalksinyal. 

Pemualtaln haldis dallalm Shalhih Muslim selallu diwalrnali dengaln penyaljialn 

informalsi maltaln secalral lengkalp, tuntals daln utuh. Polal penyaljialn yalng 

semalcalm itu telalh menjaldi redalksi sualtu haldis dallalm Shalhih Muslim yalng 

sedemikialn palnjalng, mirip seperti lalporaln palndalngaln maltal yalng sempurnal.54 

Periode penalpisaln daln penyusunaln shalhih muslim berlalngsung selalmal 

malsal hidup guru-guru imalm muslim daln seluruhnyal dikerjalkaln dirumalh 

kedialmaln belialu. Proses tersebut almaltlalh menunjalng segi keralpialn teks daln 

kemungkinaln sallalh tulis salngaltlalh kecil dallalm mencalntumkaln nalmal palral 

pendukung altalu rijall haldisnyal. Paldal talhalp alkhir dalri proses pengujialn mutu 

valliditals haldis Imalm Muslim memalnfalaltkaln konsultalsi rutin dengaln ulalmal’ 

haldis di Nalisalbur yalng bernalmal albu Zu’ralh Alr-ralzi (w.264H). Setialp kalli albu 

Zuralh Alr-ralzi mengisyalraltkaln indikalsi illalt, malkal Imalm Muslim segeral 

membaltallkaln pemualtaln haldis tersebut kedallalm koleksi shalhihnyal. Alpalbilal 
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albu Zur’alh tidalk mencurugalinyal malkal haldis tersebut alkaln dimualt dallalm kitalb 

Shalhihnyal. 

Dallalm penulisaln kitalb shalhihnyal, Imalm muslim memulali dengaln balb 

all-Imaln yalng berisi sebalnyalk 380 bualh haldis, all-T}alhalralh (1010), all-Halid 

(136), all-S }allalt (285), all-Malsjid (316), Shallalt all-Musalfir (312), all-Jum’alh (13), 

s }allalt ‘Idalin (22), S }allalt Istisqal’ (17), all-Kusuf (29), all-Jalnal >iz (108), all-Zalkalh 

(117), all-S}iyalm (222), all-I’tikalf (10), all-Haljj (522), all-Nikalh (110), all-T}allalq 

(32), all-Rald}al’ (134), all-Li’aln (20), all-‘tq (26), all-Buyu’ (123), all-Malsalqalt wal 

all-Muz }alral’alt (143), all-Falralid (21), all-Hibbalh (32), all-Wals }iyalt (22), all-Nalz}r 

(13), all-Alimaln (59), all-Qalsalmalt (39), all-Hudud (46), all-Alqliyalt (21), all-

Luqalt }alh (19), all-Jihald (150), all-‘Imalralh (185), all-S }alid (30), all-‘Aldallalh (45), 

all-Alshribalh (118), all-Libals (127, all-Aldalb (45), all-Sallalm (155), all-Allfald} (21), 

all-Shi’ir (10), all-Ru’yal (23), all-Fald}alil (174), fald}alil all-S}alhalbalt (232), all-Balrr 

wal all-S }ilalh (166), all-Qaldr (34), all-Ilm (16), all-Z}ikr (101), all-Talubalh (60), 

Sifalt all-Munalfiqin (83), all-Jalnnalh (84), all-Fitaln (14), all-Zuhd (75), daln all-

Talfsir (34) Haldis.55 

Sallalh saltu falktor pendorong palral ulalmal’ untuk menshalralhnyal iallalh 

kalrenal terkenallnyal kitalb Jalmi’ all-Salhih, di alntalralnyal: all-malfhum fi Shalrhi 

Muslim Albdul Ghalfir ibn Ismalil All-Falrisi (529 H), all-Mal’allim fi Shalrhi 

Muslim kalryal Albu ‘Albdillalh Muhalmmald ibn Alli ibn Umalr All-Malzir All-

Malliki (536 H), Ikmall all-Mal’allim bi falwalidi Shalrhi Muslim kalryal All-Qaldli 

Albul Faldl ‘Iyaldl ibn Musal All-Yalhshalby (544 H). Shalrh S}alhih Muslim kalryal 
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Albu Umalr ibn Usmaln ibn Shallalh (643 H), Ikmal >l all-Ikmal >l kalryal Albu Ruh Isal 

ibn Mals’ud All Zalwalwi All Malliki (744 H) daln lalin sebalgalinyal. 

 

B. Imam Abu Dawud 

Imalm_Albū Dāwud bernalmal lengkalp Albū Dāwud Sulalimān ibn all-Alsh’alth 

ibn Ishāq-all-Alzdy all-Sijistāni. Lalhirkaln paldal talhun 202 H di Sijistaln.56 Sualtu kotal 

di Balsralh. Talhun lalhir belialu bertepaltaln dengaln malsal-dinalsti Albalsiyalh yalng 

dijalbalt oleh khallifalh all-Mal’mun. Alzdiy merupalkaln sebualh suku besalr di Yalmaln 

yalng dimalnal itu merupalkaln balkall tunals imigralsi ke kotal Yalsrib (Maldinalh) daln 

merupalkaln inti kelompok all-Alnshalr (penerimal) di Maldinalh. Sedalngkaln kaltal all-

Sijistalni-merupalkaln sebualh talndal balhwal belialu beralsall altalu lalhir di daleralh-

tersebut yalitu_daleralh terkenall yalng beraldal di Indial balgialn selaltaln, nalmun 

aldal_yalng berpendalpalt-(Ibn all-Subki daln Ibn Halllikaln) balhwal ial merupalkaln 

nalmal-daleralh di Yalmaln daln aldal jugal yalng berpendalpalt balhwal Sijistalni 

merupalkaln sebualh alreal yalng terletalk dialntalral Iraln daln Alfgalnistaln (Kalbul). 

Sebalgali ulalmal_Mutalqalddimin yalng produktif, belialu selallu memalnfalaltkaln 

walktunyal untuk_menuntut ilmu daln beribaldalh. Nalmun salngalt disalyalngkaln, 

informalsi kehidupaln-Albū Dāwud di malsal kecil salngaltlalh minim. Sedalngkaln malsal 

dewalsalnyal_balnyalk riwalyalt yalng mengaltalkaln balhwal belialu termalsuk ulalmal haldis 

yalng terkenall._ 

                                                           
56 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith: ‘Ilmuhu wa Musthalahuhu (Damaskus: Dar al-Fikr, 
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Imalm_Albū Dāwud terlalhir di tengalh kelualrgal yalng tergolong algalmis. 

Mengalwalli-intelektuallitalsnyal, ial mempelaljalri all-Qur’aln daln literaltur (balhalsal) 

Alralb sertal sejumlalh-malteri lalinnyal sebelum mempelaljalri haldis, sebalgalimalnal 

traldisi malsyalralkalt Alralb-paldal salalt itu.57 

Disalmping_itu Imalm Albū Dāwud jugal diperkenallkaln kepaldal haldis 

Ralsulullalh salw, sehinggal_ial pun tertalrik untuk mengkalji daln mendallalminyal, 

kecendrungalnnyal untuk menelalalh-daln mengkalji haldis begitu membalral. Berbalgali 

ilmu haldis pun dikualsali dengaln_balik. Ial halfall balnyalk haldis daln jugal raljin 

megoleksinyal. Halmpir semual guru besalr haldis di negerinyal ial-daltalngi._Ial 

mendengalr lalngsung-penyalmpalialn haldis dalri merekal, tidalk jalralng ial 

membalcalkaln sebualh haldis di balwalh-alralh merekal. Di salmping itu, malsih balnyalk 

lalgi taltal calral belialu untuk mendalpaltkaln-haldis yalng ial lalkukaln kepaldal palral guru-

gurunyal. Malsal perkenallaln daln pendallalmaln-terhaldalp haldis di negerinyal itu 

terhitung cukup lalmal. Mulali ial balligh salmpali berusial_19 talhun. Hinggal usial 

tersebut, ial-halnyal belaljalr kepaldal palral guru haldis di-negerinyal. Balru ketikal berusial 

kuralng lebih 20 talhun, ial berkelalnal ke Balghdald. 

Belialu memulali perjallalnalnnyal ke Balghdald (Iralq) daln menemui kemaltialn 

Imalm Alffaln ibn Muslim, sebalgalimalnal yalng belialu kaltalkaln: "Alku menyalksikaln 

jenalzalhnyal daln menshallaltkalnnyal" (Talrikh All Balghdaldy). Wallalupun sebelumnyal 

Belialu telalh pergi ke negeri-negeri tetalnggal Saljistaln, seperti Khurralsaln, Balghlaln, 

Halrraln, Rali daln Nalisalbur. 

                                                           
57  Mudasir, Ilmu Hadis (Bandung: Pusaka Setia, 1999), 10 
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Setelalh-belialu malsuk kotal Balghdald, belialu dimintal oleh Almir Albu Alhmald 

All-Muwalffalq untuk-tinggall daln menetalp di Balshralh, daln belialu menerimalnyal, 

alkaln tetalpi hall itu tidalk-membualtnyal berhenti dallalm mencalri haldis, balhkaln paldal 

talhun 221 H belialu daltalng-ke Kuffalh daln mengalmbil haldis dalri All-Halfidz All-

Halsaln ibn Ralbi' All-Baljally-daln All-Halfidz Alhmald ibn ‘Albdillalh ibn Yunus All 

Yalrbu’iy (merekal berdual-termalsuk guru-gurunyal Imalm Muslim). 

Sebelumnyal belialu-hijralh ke Malkkalh kemudialn meriwalyaltkaln haldis dalri 

‘Albdullalh ibn Malslalmalh All-Qal'nalby (W. 221 H), demikialn jugal ke Dalmalskus 

yalng sekalralng menjaldi Ibu Kotal Surialh daln mengalmbil haldis dalri Ishalq ibn 

Ibralhim All-Falraldisy daln Hishalm ibn-Almmalr, lallu paldal talhun 224 H pergi ke 

Himshi daln mengalmbil haldis dalri Imalm-Halyalwalh ibn Syuralih All Himshy, daln 

mengalmbil haldis dalri Albu Jal'falr Aln-Nalfiry-di Halrraln jugal pergi ke Hallalb daln 

mengalmbil haldits dalri Albu Talubalh Ralbi' ibn Nalfi' All-Hallalb, lallu lalnjut berkelalnal 

ke Mesir daln mengalmbil haldis dalri Alhmald ibn Shalleh Alt}-T}albalry, kemudialn 

belialu tidalk berhenti di negeri-negeri tersebut balhkaln sering sekalli bepergialn ke 

Balghdald_untuk menemui Imalm Alhmald ibn Halnball disalnal daln menerimal sertal 

menimbal_ilmu dalrinyal. Wallalupun demikialn belialupun mendengalr daln menerimal 

ilmu dalri-ulalmal-ulalmal Balshralh, dialntalralnyal aldal: Albu Sallalmalh Alt-Talbudzalky, 

Albul Wallid-Alth-Thalyallisy daln yalng lalin-lalinnyal. Kalrenal itulalh belialu menjaldi 

seoralng imalm alhli ḥaldīts yalng terkenall balnyalk berkelalnal dallalm mencalri ilmu. 

Setelalh dewalsal, belialu_melalkukaln rihlalh ilmialh dengaln intensif untuk 

mempelaljalri haldis. Belialu melalkukaln-perjallalnaln ke berbalgali kotal altalu negalral 

dialntalralnyal iallalh Hijalz, Syalm, Iralk, Jalziralh-Alralb daln Khuralsaln untuk bertemu 
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ulalmal-ulalmal Haldits.58 Pengembalralalnyal-yalng salngalt palnjalng daln melelalhkaln itu 

ternyaltal membualhkaln halsil yalng salngalt-lualr bialsal. Melallui rihlalh keilmualn inilalh 

Albū Dalwud mendalpaltkaln haldis yalng-salngalt balnyalk untuk dijaldikalnnyal referensi 

untuk penyusunaln kitalb sunalnnyal._  

Polal kehidupalnnyal salngaltlalh sederhalnal. Hall itu terlihalt dalri calralnyal 

dallalm berpalkalialn, yalitu sallalh saltu lengaln baljunyal lebalr daln saltunyal lalgi sempit. 

Menurutnyal, lengaln yalng ini (lebalr) untuk-membalwal kitalb sedalng yalng saltunyal 

tidalk diperlukaln, kallalu lebalr beralrti pemborosaln.._Malkal-tidalk heraln jikal balnyalk 

ulalmal yalng semalsalnyal altalu_sesudalhnyal memberikaln gelalr Zalid (malmpu 

meninggallkaln hall-hall yalng bersifalt-dunialwi) daln Walral’ (teguh altalu tegalr dallalm 

menyikalpi kehidupaln).59 

Imalm Albū Dāwud berhalsil meralih reputalsi tinggi dallalm hidupnyal di 

Balsralh, setelalh Balsralh mengallalmi kegersalngaln ilmu palscal serbualn kelompok 

Zalrji paldal talhun 257 H. Gubernur Balsralh paldal walktu itu mengunjungi Imalm Albū 

Dāwud di Balghdald untuk memintal Imalm Albū Dāwud pindalh ke Balsralh. 

Diriwalyaltkaln oleh all-Khalttalbi dalri Albdillāh ibn Muḥalmmald all-Miski dalri Albū 

Balkr ibn Jalbir (pembalntu Albū Dāwud), ial berkaltal: “Balhwal Almir Albū Alḥmald all-

Muffalq memintal untuk bertemu dengaln Imalm Albū Dāwud, lallu belialu bertalnyal: 

“Alpal yalng mendorong Almir ke sini?”, Almir menjalwalb: “Hendalknyal alndal 

mengaljalrkaln Sunnalh kepaldal alnalk-alnalkmu”. Yalng kedual talnyal Imalm Albū 

Dāwud, Almir menjalwalb: “Hendalknyal alndal membualt maljlis tersendiri untuk 

                                                           
58 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Ushul.., 320 
59 Mudasir, Ilmu Hadis.., 110 
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mengaljalrkaln haldis kepaldal kelualrgal khallifalh, sebalb merekal enggaln duduk 

bersalmal dengaln oralng umum”. Imalm Albū Dāwud menjalwalb: “Permintalaln kedual 

tidalk bisal alku kalbulkaln, sebalb deraljalt malnusial itu dallalm menuntut ilmu 

dipalndalng salmal balik itu seoralng pejalbalt terhormalt malupun ralkyalt jelaltal”. 

Kemudialn Jalbir berkaltal: “Sejalk itulalh putral-putral khallifalh menghaldiri maljlis 

tal’lim, duduk bersalmal oralng umum daln diberi tirali pemisalh”.60 Altals_permintalaln 

Gubernur Albū Alḥmald tersebut, malkal Imalm Albū Dāwud pindalh ke-Balsralh daln 

menetalp di salnal hinggal walfalt. Paldal talhun 275 H Imalm Albū Dāwud-all-Sijistāniy 

menghembuskaln nalfals teralkhirnyal dallalm usial 73 talhun, tepaltnyal-paldal talnggall 16 

syalwall 275 H di Balsralh. Dikuburkaln di salmping kuburaln Imalm-Sufyaln alt-

Thaluri.61 

Selalin itu, Imalm-Albū Dalwud jugal dikenall sebalgali sosok imalm yalng jujur, 

talqwal daln aldil, hall-tersebut dialkui oleh balnyalk ulalmal. Selalin sebalgali periwalyalt 

haldis, pengumpul sertal-penyusun haldis, imalm Albū Dalwud jugal terkenall sebalgali 

seoralng alhli hukum sekalligus-kritikus haldis yalng balik, sehinggal belialu dijuluki 

dengaln julukaln all-Hifz alt-Talmm-all-‘Ilm all-Walfir daln jugal all-Falhm all-Thalqib fi> 

all-Ḥaldith. Oleh kalrenal itu, balnyalk-ulalmal yalng memberikaln pujialn daln 

penghalrgalaln kepaldalnyal, dialntalralnyal dalri syalikh-belialu sendiri, yalitu Imalm 

Alhmald ibn Halnball. 

1. Kalryal-kalryal Imalm Albu Dalwud 

                                                           
60 Mudasir, Ilmu Hadis…, 110 
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Kalryal yalng dihalsilkaln oleh Imalm Albū Dāwud dialntalralnyal iallalh 

sebalgali berikut:62 

a. All-Malrāsil, kitalb ini merupalkaln kumpulaln haldis-haldis mursall altalu yalng 

gugur-peralwinyal, yalng disusun secalral_temaltik, aldalpun jumlalh haldisnyal 

iallalh 6000 bualh haldis. 

b. All-Nalskh-wal all-Malnsukh 

c. Malsal’il-all-Imalm Alḥmald 

d. Risallalh-fi Walsf Kitalb Sunaln 

e. All-Zuhd_ 

f. Ijalbalt-all-Sallalwalt all-Aljjuri 

g. Als’illalh-Alḥmald bin Halnball 

h. Talsmiyalh-all-Alkhwaln 

i. Qalul Aldalr_ 

j. All-Bal’als-wal All-Nushur 

k. All-Malsal’il-alllalti Hallalf ‘Allalihi All-Imalm Alḥmald 

l. Faldhal’il-All-Alnsalr 

m. Dallal’il-All-Alnsalr 

n. Musnald-Mallik 

o. All-Du’al_ 

p. Ibtidal’_All-Walḥyi 

q. All-Talfalrrud-fi > Sunaln 

r. Alkhbalr-All-Khalwalrij 
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s. Al’lalm-All-Nubuwwalt 

t. Sunaln-Albū Dalwud 

Dialntalral kalryal-kalryal yalng telalh disebutkaln di altals, yalng palling 

populer iallalh kitalb Sunaln Imalm Albu Dalwud. Menurut riwalyalt Albū Alli ibn 

Alḥmald ibn ‘Almr all-Lu’lu’i all-Balsri, aldal seoralng ulalmal haldis yalng 

mengaltalkaln balhwal “haldis telalh dilunalkkaln oleh Albū Dalwud, sebalgalimalnal 

besi telalh dilunalkkaln oleh Nalbi Dāwud ‘Allalihi als-Sallām”. Ungkalpaln tersebut 

merupalkaln sebualh perumpalmalaln balgi seoralng alhli haldis yalng telalh 

mempermudalh urusaln yalng rumit daln mendekaltkaln urusaln yalng jaluh, sertal 

memudalhkaln yalng sukalr.63 

2. Palndalngaln Palral Ulalmal Mengenali Imalm Albu Dalwud 

Imām Albū Dāwud mendalpaltkaln penilalialn dalri beberalpal kritikus 

haldis, yalng dialntalralnyal yalitu: 

a. Palndalngaln Musal ibn Ḥalrun mengenali Imalm Albu Dalwud iallalh balhwal ial 

diciptalkaln oleh Alllalh di dunial untuk haldis daln di alkhiralt kelalk untuk 

syurgal. “Alku tidalk pernalh melihalt oralng yalng lebih utalmal dalripaldal dial 

(Imalm Albu Dalwud).” 

b. Albū Ḥaltim ibn Ḥibbān menyaltalkaln balhwal Imalm Albu Dalwud merupalkaln 

sosok imalm dunial di bidalng fiqh, ilmu, halfallaln, sertal ibaldalh. Belialu telalh 

mengumpulkaln haldis-haldis daln tegalk dallalm mempertalhalnkaln Sunnalh 

Ralsulullalh salw. 
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c. Imalm Albu Dalwud menurut All-Ḥalkim, belialu mengaltalkaln balhwal Imalm 

Albu Dalwud merupalkaln seoralng imalm alhli haldis paldal zalmalnnyal, sertal 

tidalk aldal yalng malmpu menyalmalinyal. 

d. Ibralhim all-Alsbalhalni-daln-Albu Balkalr-ibn Saldalqalh menyalnjung Imalm 

Albu Dalwud, merekal jugal-memuji belialu-dengaln pujialn yalng belum 

pernalh diberikaln kepaldal sialpalpun di malsalnyal._ 

e. Malslalhalh ibn Qalsim-mengaltalkaln-balhwal Imalm Albu Dalwud merupalkaln 

seoralng yalng zalhid, kalyal alkaln ilmu pengetalhualn tentalng haldis, sertal 

belialu jugal menjaldi seoralng Imalm paldal zalmalnnyal. 

f. Alḥmald ibn Muḥalmmald ibn Yalsin all-Halralwi memberikaln pernyaltalaln 

balhwal Imalm Albu Dalwud merupalkaln sallalh saltu oralng yalng halfidz dallalm 

bidalng haldis, falhalm haldis besertal salnald daln illaltnnyal, daln dallalm hall 

ibaldalh belialu beraldal di deraljalt yalng tinggi, kesucialn diri, ke-shalhih-aln, 

sertal ke-walral’aln.64 

g. Imalm All Khalllall berkaltal: "Imalm Albu Dalwud merupalkaln sesosok Imalm 

yalng palling dikemukalkaln altalu dikedepalnkaln paldal zalmalnnyal". 

h. Albu Balkr Alsh-Shalghalny, ial berkaltal balhwal "Haldis dilemalskaln balgi 

Imalm Albu Dalwud sebalgalimalnal besi yalng dilemalskaln balgi Nalbi 

Dalwud". (Thalbalqaltus Syalfi'iyalh 2/293). 

i. Syalikh all-Islalm Ibnu Talimiyalh ditalnyal mengenali buku-buku haldis daln 

sebalgialn pengalralngnyal seperti alt }-T {alyallish daln Imalm Albu Dalwud daln 

yalng lalinnyal, kemudialn belialu menjalwalb: "Aldalpun Bukhalri daln Imalm 
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Albu Dalwud, malkal Belialu berdual merupalkaln dual oralng imalm dallalm 

bidalng fiqh dalri alhli ijtihald." 

 

C. Hadis Tentang Larangan Menyewakan Kelebihan Tanah 

1. Daltal Haldis 

صَيْْنِّ، أَنَّ وحَدَّثَنِِّ أبَوُ الطَّاهِّرِّ، أَخْبَ رَنََ ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبَ رَنِِّ مَالِّكُ بْنُ أنََسٍ، عَنْ دَاوُدَ بْنِّ الُْْ 
ََ سَعِّيدٍ الْْدُْرِّيَّ، يَ قُولُ:  ََ سُفْيَانَ، مَوْلََ ابْنِّ أَبِِّ أَحَْْدَ، أَخْبَ رهَُ أنََّهُ سَِّعَ أَ  نَ هَى رَسُولُ اللِّ »أَ

، ، " وَالْمُزاَبَ نَةُ: ا«صَلَّى اللُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ عَنِّ الْمُزاَبَ نَةِّ، وَالْمُحَاقَ لَةِّ  اَءُ الثَّمَرِّ ي ِّ رُءُو ِّ النَّلْ،ِّ شْتِِّ
 65وَالْمُحَاقَ لَةُ: كِّراَءُ الَْْرْضِّ "

Daln-telalh-menceritalkaln kepaldalku Albu> T}al >hir, telalh mengalbalrkaln kepaldal 

kalmi_Ibnu_Walhb, telalh mengalbalrkaln kepaldalku_Mal >lik ibn Alnals, dalri 

Dalwud ibn-Hus}alin balhwal Albu> Sufyal >n bekals budalk Ibn Albi Alhmald telalh 

mengalbalrkaln-balhwal dial pernalh mendengalr Albu Sal’id all-Khudri berkaltal, 

“Ralsulullalh_salw melalralng juall beli dengaln calral Muzalbalnalh daln 

Muhalqallalh, Muzalbalnalh-iallalh juall beli bualh-bualhaln yalng malsih 

dipohon, sedangkan Muhaqalah ialah sewa-menyewa tanah.” 

Dallalm kaltegori Kutub all-tis’alh talkhrij haldis tentalng lalralngaln menyewalkaln 

lalhaln terdalpalt dallalm dual kitalb dialntalralnyal iallalh Kitalb Shalhih Bukhalri daln 

Sunaln Ibn Maljalh. Berikut merupalkaln daltal haldisnyal: 

a) Shalhih Bukhalri 

، عَنْ  ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّّ بْنُ يوُسُفَ، أَخْبَ رَنََ مَالِّك  يْْنِّ، عَنْ أَبِِّ سُفْيَانَ، مَوْلََ دَاوُدَ بْنِّ الُْصَ حَدَّ
يَ اللََُّّ عَنْهُ:   رَسُولَ اللََِّّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِّ أَنَّ »ابْنِّ أَبِِّ أَحَْْدَ، عَنْ أَبِِّ سَعِّيدٍ الْدُْرِّي ِّ رَضِّ

اَءُ  زاَبَ نَةُ اشْتِِّ
ُ
حَاقَ لَةِّ، وَالم

ُ
زاَبَ نَةِّ، وَالم

ُ
لتَّمْرِّ ي ِّ رُءُو ِّ النَّلْ،ِّ الثَّ  وَسَلَّمَ، نَ هَى عَنِّ الم َِّ  66«مَرِّ 

Telalh menceritalkaln_kepaldal kalmi ‘Albdullalh ibn Yusuf telalh 

mengalbalrkaln kepaldal_kalmi Mal >lik dalri Dalwud ibn all-Hus}alin dalri Albu > 

                                                           
65 Muslim ibn al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qushairi, Shahih Muslim (Beirut: Da >r Ihya >’ al-Tura >th al-
‘Araby, t.th), vol. 3, 1179 
66 Muhammad ibn Isma’il Abu Abdullah al-Bukhari al-Ju’afi, Shahih al-Bukhari (t.t: Dar Tuq al-
Najah, 1422) vol 3, 75 
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Sufyaln, budalk_Ibnu Alhmald dalri Albu Sal’id all-Khudriy balhwal 

Ralsulullalh salw_melalralng all-Muzalbalnalh daln all-Muhalqallalh. All-

Muzalbalnalh iallalh membeli kurmal malsalk dengaln kurmal balsalh yalng 

malsih beraldal dipohon.._ 

b) Sunaln Ibn Maljalh 

ثَ نَا مُطَر ِّفُ  َُُمَّدُ بْنُ يََْيََ قاَلَ: حَدَّ ثَ نَا  ، عَنْ دَاوُدَ بْنِّ بْنُ عَبْدِّ اللََِّّّ قاَلَ  حَدَّ ثَ نَا مَالِّك  : حَدَّ
ََ سَ  عِّيدٍ الْْدُْرِّيَّ، الُْْصَيْْنِّ، عَنْ أَبِِّ سُفْيَانَ، مَوْلََ ابْنِّ أَبِِّ أَحَْْدَ، أنََّهُ أَخْبَ رهَُ أنََّهُ سَِّعَ أَ

، وَالْمُحَاقَ لَةُ: اسْتِّكْراَءُ « ةِّ ، عَنِّ الْمُحَاقَ لَ نَ هَى رَسُولُ اللََِّّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ »يَ قُولُ: 
 67الَْْرْضِّ 

Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi_Muhalmmald ibn Yalhyal berkaltal, 

telalh menceritalkaln kepaldal kalmi_Mut}alrrif ibn Albdullalh berkaltal, telalh 

menceritalkaln kepaldal kalmi_Mal >lik dalri Dalwud ibn All-Hus}alin dalri Albu> 

Sufyaln malntaln budalk Ibnu_Albu> Alhmald, ial mengalbalrkaln kepaldalnyal 

balhwalsalnnyal ial pernalh_mendengalr Albu> Sal’id all-Khudriy berkaltal 

“Ralsulullalh salw melalralng_dalri Muhalqallalh daln Muhalqallalh iallalh 

menyewalkaln talnalh.” 

  

                                                           
67 Ibnu Majah Abu Abdullah Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (t.t: Dar Ihya’ al-
Kutub al-‘Araby, t.th) vol 2, 820 
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2. Skemal Salnald Tunggall 

a. Shalhih Muslim 

 

  

 ابو الط اهر

 اَ سعد الْدري

 بن وهب

 مالك بن انس

 داود بن الْصيْن

 اَ سفيان

 رسول

 امام مسلم
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Talbel Urutaln Peralwi 

No  Nalmal Peralwi Lalmbalng 

Periwalyaltaln 

Urutaln 

Peralwi 

Thalbalqalh Talhun 

Lalhir-

Walfalt 

1.  Albal > Sal’d all-

Khudriy 

Qallal > Peralwi I 1 W. 63 H 

2.  Albal > Sufyal >n Alkhbalralhu Peralwi II  3 - 

3.  Dalwud ibn all-

Hus }alin 

‘Aln Peralwi III 6 L. 63 H 

W. 135 H 

4.  Mal >lik ibn Alnals Alkhbalralni > Peralwi IV 7 L. 89 H 

W. 179 H 

5.  Ibnu Walhb Alkhbalralnal > Peralwi V 9 L. 125 H 

W. 197 H 

6.  Albu> all-T}al >hir Halddalthalni > Peralwi VI 10 W. 250 H 

7.  Imalm Muslim Halddalthalnal > Mukhalrij Mukhalrij L. 204 H 

W. 261 H 
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b. Shalhih Bukhalri 

 

 

 

  

 البلاري

 اَ سعد الْدري

 عبد الل بن يوسف

 مالك بن انس

 داود بن الْصيْن

 اَ سفيان

 رسول
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Talbel Urutaln Peralwi 

No  Nalmal Peralwi Lalmbalng 

Periwalyaltaln 

Urutaln 

Peralwi 

Thalbalqalh Talhun 

Lalhir-

Walfalt 

1.  Albal > Sal’d all-

Khudriy 

‘Aln Peralwi I 1 W. 63 H 

2.  Albal > Sufyal >n ‘Aln Peralwi II 3 - 

3.  Dalwud ibn all-

Hus }alin 

‘Aln Peralwi III 6 L. 63 H 

1. 135 H 

4.  Mal >lik ibn Alnals Alkhbalralnal > Peralwi IV 7 L. 89 H 

W. 179 H 

5.  ‘Albdullalh ibn 

Yusuf 

Halddalthalnal > Peralwi V 9 W. 218 H 

6.  Imalm Bukhalri Halddalthalnal > Mukhalrij Mukhalrij L. 194 H 

W. 256 H 
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c. Sunaln Ibn Maljalh 

 

  

 ُم د بن يَي

 اَ سعد الْدري

 مطر ف بن عبد الل

 مالك بن انس

ن الْصيْنداود ب  

 اَ سفيان

 ابن ماجه

 رسول الل
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Talbel Urutaln Peralwi 

No  Nalmal Peralwi Lalmbalng 

Periwalyaltaln 

Urutaln 

Peralwi 

Thalbalqalh Talhun 

Lalhir-

Walfalt 

1.  Albal > Sal’d all-

Khudriy 

Alkhbalralhu Peralwi I 1 W. 63 H 

2.  Albal > Sufyal >n ‘Aln Peralwi II 3 - 

3.  Dalwud ibn all-

Hus }alin 

‘Aln Peralwi III 6 L. 63 H 

W. 135 H 

4.  Mal >lik ibn Alnals Halddalthalnal > Peralwi IV 7 L. 89 H 

W. 179 H 

5.  Mut }alrrif ibn 

‘Albdullalh 

Halddalthalnal > Peralwi V 9 L. 137 H 

W. 220 H 

6.  Muhalmmald ibn 

Yalhyal 

Halddalthalnal > Peralwi VI 11 L. 172 H 

W. 258 H 

7.  Ibnu Mal >jalh Halddalthalnal > Mukhalrij Mukhalrij W. 273 H 
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3. Skemal Salnald Galndal 

 

  

 ابو الط اهر

 اَ سعد الْدري

 بن وهب

 مالك بن انس

 داود بن الْصيْن

 اَ سفيان

 رسول

 امام مسلم

 عبد الل بن يوسف

 البلاري

 مطر ف بن عبد الل

 ُم د بن يَي

 ابن ماجه
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4. I’tibalr 

I’tibalr merupalkaln kegialtaln mengkombinalsikaln beberalpal salnald haldis 

untuk mengetalhui alpalkalh didallalmnyal terdalpalt syalwalhid altalu mutalbi’nyal. 

I’tibalr iallalh menyertalkaln salnald-salnald lalinnyal dallalm sebualh haldis tertentu. 

Yalng malnal hall tersebut dalpalt terlihalt alpalkalh aldal jallur salnald lalin altalu tidalk 

daln alkaln terlihalt salngalt jelals mengenali salnald yalng sedalng diteliti. Malnfalalt 

dalri I’tibalr ini iallalh algalr dalpalt memalhalmi kondisi sualtu salnald haldis alpalkalh 

terdalpalt pendukung ralwi lalin dallalm sualtu jallur salnald yalng bersifalt mutalbi’ 

altalu syalhid. Mutalbi’ yalitu periwalyaltalnnyal dengaln staltus pendukung dallalm 

periwalyaltaln yalng tidalk dalri salhalbalt Nalbi salw. Sendalngkaln syalhid yalitu 

pendukung lalin yalng beraldal paldal tingkaltaln salhalbalt.68 

Setelalh penulis melalkukaln pengumpulaln beberalpal jallur salnald lalin dalri 

haldis tentalng lalralngaln menyewalkaln lalhaln pertalnialn, terdalpalt Mutalbi’ 

Qalshiralh yalng dialntalralnyal riwalyalt dalri Imalm Bukhalri, Imalm Muslim daln 

Ibnu Maljalh salmal-salmal berguru daln mengalmbil haldis dalri Mal >lik ibn Alnals. 

 

5. Daltal Peralwi 

a. Albu> Sal’id all-Khudriy 

Albu > Sal’id all-Khudriy memiliki kuniyalh Albu> Sal’id. Belialu 

termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt ke 1 yalng walfalt paldal talhun 63 H. 

                                                           
68 Devi Haris Khoirun Nisa’, “Hadis tentang Manfaat Air Kencing Unta Perspektif Hadis Nabi 

(Kajian Ma’anil Hadis dalam Kitab Musnad Ahmad no. indeks 2545)” Skripsi UIN Sunan Ampel 

Surabaya 2020, 74 
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Aldal beberalpal syalikh yalng pernalh ial jaldikaln guru untuk belaljalr 

haldis sertal mengalmbil haldisnyal dialntalralnyal aldal Bilal >l ibn Ralbbalh, Albu 

Dzalr all-Ghiffalri, Halfs }alh binti ‘Almr all-Alduwali, Albu Huraliralh all-Dalusi, 

‘Albdullalh ibn Mals’ud, Mu’alwiyyalh ibn Albi Sufyal >n, Ummu Sallalmalh 

(Istri Nalbi salw), Qaltaldalh ibn Nu’mal >n all-Alns }alri. 

Murid-murid belialu dialntalralnyal iallalh Albal > Sufyal >n (Walhb all-

Alsaldi), Albu> Khal >lid all-Malkhzumi, Albu> Hishal >m, Alnals ibn Mallik all-

Alns }alri, Alyyu >b ibn Bal >shir all-Alns }alri, Ismal >’il ibn Ralyyalh, all-Halsaln all-

Bals }ri, all-‘Allal >’i ibn ‘Albdurralhmaln all-Halralqi. 

Komentalr terhaldalp Albu> Sal’id all-Khudriy dialntalralnyal dalri Albu> 

Haltim all-Ralzi daln Ibn Haljalr all-Alsqallalni yalng mengaltalkaln balhwal belialu 

ini merupalkaln seoralng salhalbalt Nalbi salw. 

b. Albal Sufyaln (Walhb all-Alsaldi) 

Albal Sufyaln bernalmal alsli Walhb all-Alsaldi, kuniyalhnyal Albu > Sufyaln. 

Belialu termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt ke 3. 

Belialu pernalh belaljalr daln mengalmbil haldis ke beberalpal syalikh 

dialntalralnyal aldal Albu> Sal’id all-Khudri, Albu> Huraliralh all-Dalusi, Ummu 

Sallalmalh, Alhmalri, Ummu Kulthum binti Sal>hil, ‘Albdullalh ibn Albbal >s all-

Qural >shi, Alsmal’ binti Yalzid all-Alns}alri. 

Sedalngkaln murid-murid belialu dialntalralnyal iallalh Dalwud ibn all-

Hus}alin, Ibral >him ibn Uthmaln all-Sallalmi, ‘Albdullalh ibn Albi Sufyal >n all-

Hijalz, Sinal>n all-Bals }ri, Alli ibn Malshhur all-Qural >shi. 
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Komentalr terhaldalp Walhb all-Alsaldi dialntalralnyal dalri Ibnu Haljalr all-

Alsqallalni daln all-Dalruqut}ni yalng mengaltalkaln balhwal belialu thiqalh. 

c. Dalwud ibn Hus }alin 

Dalwud ibn all-Hus}alin memiliki nalmal lengkalp Dalwud ibn all-Hus}alin 

all-Quralshi. Kuniyalhnyal iallalh Albu> Sulalimaln. Belialu termalsuk kedallalm 

golongaln thalbalqalt ke 6 yalng lalhir paldal talhun 63 H daln walfalt paldal talhun 

135 H. 

Dalwud ibn Hus }alin berguru kepaldal beberalpal syalikh dialntalralnyal 

aldal Walhb all-Alsaldi, all-Qal >sim ibn Muhalmmald all-Talymi, Jal >bir ibn 

‘Albdullalh all-Alns }alri, Ummu Kulthum binti Salhi>l all-Quralshiyalh, 

‘Albdurralhmaln ibn Jal >bir all-Alns }alri, ‘Albdullalh ibn Ral >fi’ all-Malkhzumi. 

Beberalpal murid Dalwud ibn Hus }alin dialntalralnyal aldal Mal >lik ibn 

Alnals, Malhbub ibn all-Halsaln all-Qural >shi, Muhalmmald ibn ‘Ubalidullalh all-

Quralshi, Ibral >him ibn Albdullalh, Muhalmmald ibn Halsaln all-Malkhzumi, 

‘Albdul Alziz ibn Ibralhim, Albu> Yusuf all-Qald}i. 

Komentalr terhaldalp Dalwud ibn Hus }alin, Ibnu Haljalr all-Alsqallalni, 

Alhmald ibn ‘Albdullalh all-‘Ijli daln Yalhyal ibn Mal’in mengaltalkaln balhwal 

belialu thiqalh. 

d. Mal >lik ibn Alnals 

Mal >lik ibn Alnals memiliki nalmal lengkalp Mal >lik ibn Alnals all-Als }balhiy. 

Kuniyalhnyal Albu> ‘Albdullalh. Belialu termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt 

7. Lalhir paldal talhun 89 H, sedalngkaln walfaltnyal paldal talhun 179 H di 

Maldinalh. 
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Guru-guru Mal >lik ibn Alnals dialntalralnyal aldal Dalwud ibn all-Hus}alin, 

Albu> Balkr ibn Umalr all-Qural >shi, Alnals ibn Mal>lik all-Als }bal >hiy, Albu Lalil ibn 

‘Albdullalh all-Alnsalri, Ibral >him ibn Uqbalh all-Alsaldi, all-Halsaln all-Bals }ri, 

Jal’falr all-S }al >diq. 

Beberalpal murid Mal >lik ibn Alnals dialntalralnyal iallalh ‘Albdullalh ibn 

Walhb all-Quralshi, Alyyub ibn Suwalid all-Ralmalli, Ibral >him ibn all-Mukhtalr 

all-Talmimi, Ismal >’il ibn Mu >sal, all-Husalin ibn ‘Urwalh all-Bals }ri, Balqiyyalh 

ibn all-Wallid all-Kallal >’i.  

Komentalr terhaldalp Mal >lik ibn Alnals, Albu> Balkr all-Balihalqi, Albu> 

Haltim all-Ralzi daln Yalhyal ibn Mal’in mengaltalkaln balhwal belialu thiqalh. 

e. Ibnu Walhb 

Ibnu Walhb memiliki nalmal lengkalp ‘Albdullalh ibn Walhb all-

Quralshi. Kuniyalh belialu iallalh Albu> Muhalmmald. Belialu termalsuk 

kedallalm golongaln thalbalqalt ke 9. Belialu lalhir di Mesir paldal talhun 125 H, 

walfalt paldal talhun 197 H. 

Ibnu Walhb berguru kepaldal beberalpal Syalikh dialntalralnyal aldal Mal >lik 

ibn Alnals all-Als }balhiy, Albu> Yalzid all-Khulwalni, Usal >malh ibn Yalzid all-

Alduwali, Ishal >q ibn Tallhalh all-Qural >shi, all-D}ihal >k ibn ‘Uthmal >n all-Halzalmi, 

all-Haljjal >j ibn S }alfwal >n all-Maldalni. 

Murid-murid Ibnu Walhb dialntalralnyal iallalh Alhmald ibn ‘Almr all-

Quralshi (Albu> T}alhir), Ibral >him ibn all-Haljjal >j all-Sal >mi, all-Ralbi’ Ibn 

Sulalimaln all-Malral >di, Halmmald ibn Sallalmalh all-Bals }ri, Sal’id ibn Almir all-

D}aly’i, Albu> Dalwud all-T}alyal >lisi. 
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Komentalr tehaldalp Ibnu Walhb, Albu> Yal’lal all-Khallili, Alhmald ibn 

‘Albdullalh all-‘Ijli daln Yalhyal ibn Mal’in mengaltalkaln balhwal belialu thiqalh. 

f. Albu> all-T }alhir 

Albu > all-T}alhir memiliki nalmal lengkalp Alhmald ibn Almru all-Quralshi, 

kuniyalhnyal iallalh Albu> all-T}alhir. Belialu termalsuk kedallalm golongaln 

thalbalqalt ke 10 daln walfalt paldal talhun 250 H. 

Guru-guru belialu dialntalralnyal aldal Albdullalh ibn Walhb all-Quralshi 

(Ibnu Walhb), Alyu>b ibn Suwalid all-Ralmalli, all-Ralbi’ ibn Sulalimal >n all-

Alzaldi, Jalrir ibn ‘Albd al-Humalid all-D}albiy, Sufyaln all-Thaluri, Sulalimal>n 

ibn Dalwud all-Malhri, Mal >lik ibn Alnals all-Als }balhiy. 

Sedalngkaln murid-murid belialu dialntalralnyal aldal Albu> Dalwud all-

Sijistalni, Ibralhim ibn Yunus all-Balghdal >di, Muhalmmald ibn Idris all-

Halndzalli, Muhalmmald ibn Ismal’il all-Sallalmi, Yalhyal ibn Uthmal >n all-

Salhmi, Alli ibn Muhalmmald all-Balghdaldi. 

Komentalr untuk Albu> all-T}alhir, Albu> Haltim all-Ralzi, Albu> Zalr’alh all-

Ralzi mengaltalkaln Lal > Bal’sal Bihi, sedalngkaln Alhmald ibn Shualib all-Nalsalni 

daln Ibnu Haljalr all-Alsqallalni daln Malslalmalh ibn all-Qalsim all-Alndallusi 

mengaltalkaln belialu thiqalh. 

D. Hadis Tentang Pembolehan Menyewakan Kelebihan Tanah 

1. Daltal Haldis 

يمُ بْنُ سَعْ  ثَ نَا يزَِّيدُ بْنُ هَارُونَ، أَخْبَ رَنََ ِِّبْ رَاهِّ بَةَ، حَدَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِِّ شَي ْ َُُمَّدِّ بْنِّ حَدَّ دٍ، عَنْ 
َُُمَّدِّ بْنِّ عَبْدِّ الرَّحَْْ  نِّ بْنِّ أَبِِّ لبَِّيبَةَ، عَنْ عِّكْرِّمَةَ بْنِّ عَبْدِّ الرَّحَْْنِّ بْنِّ الْْاَرِّثِّ بْنِّ هِّشَامٍ، عَنْ 
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، عَنْ سَعْدٍ، قاَلَ:  اَ عَلَى السَّوَاقِّ »سَعِّيدِّ بْنِّ الْمُسَيَّبِّ نَ الزَّرعِّْ وَمَا كُنَّا نكُْرِّي الَْْرْضَ بِِّ ي مِّ
هَا، فَ نَ هَانََ رَسُولُ اللََِّّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ عَنْ ذَلِّكَ، وَأمََ  ن ْ لْمَاءِّ مِّ َِّ نََ أَنْ نكُْرِّيَ هَا رَ سَعِّدَ 

 69«بِّذَهَبٍ أوَْ فِّضَّةٍ 
Telalh menceritalkaln_kepaldal kalmi Uthmaln ibn Albu Shalibalh, telalh 

menceritalkaln kepaldal_kalmi Yalzid ibn Halrun telalh mengalbalrkaln kepaldal 

kalmi Ibralhim ibn Sal’ald_dalri Muhalmmald ibn Ikrimalh ibn Albdurralhmaln 

ibn all-Halrith ibn Hisyalm_dalri Muhalmmald ibn Albdurralhmaln ibn Albu 

Lalbibalh dalri Sal’id ibn_all-Musalyyalb dalri Sal’d ial berkaltal; dalhulu kalmi 

menyewalkaln talnalh dengaln_upalh talnalmaln yalng tumbuh di altals sungali-

sungali kecil sertal sungali-sungali yalng_mengallir alirnyal tersebut. 

Kemudialn Ralsulullalh salw melalralng kalmi dalri hall-tersebut daln belialu 

memerintalhkaln kalmi untuk menyewalkalnnyal dengaln upalh emals altalu 

peralk._ 

 

2. Talkhrij Haldis 

Dalri kutub all-tis’alh talkhrij haldis tentalng pembolehaln menyewalkaln lalhaln 

halnyal ditemukaln paldal kitalb Sunaln Albu Dalwud daln Aln-Nalsal’i, berikut 

merupalkaln daltal haldisnyal: 

يمَ، قاَلَ: حَدَّثَنِِّ  َُُمَّدِّ بْنِّ عَم ِّ  أَخْبَ رَنََ عُبَ يْدُ اللََِّّّ بْنُ سَعْدِّ بْنِّ ِِّبْ راَهِّ ، عَنْ  ثَ نَا أَبِِّ ي، قاَلَ: حَدَّ
، عَنْ سَ  َُُمَّدِّ بْنِّ عَبْدِّ الرَّحَْْنِّ ابْنِّ لبَِّيبَةَ، عَنْ سَعِّيدِّ بْنِّ الْمُسَي ِّبِّ عْدِّ بْنِّ أَبِِّ عِّكْرِّمَةَ، عَنْ 

لَّى اللُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ مَزاَرِّعَهُمْ  صَ وَقَّاصٍ قاَلَ: كَانَ أَصْحَابُ الْمَزاَرِّعِّ يكُْرُونَ ي ِّ زَمَانِّ رَسُولِّ اللََِّّّ 
، فَجَاءُوا رَسُولَ اللََِّّّ صَلَّى اللُ عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ فَ  اَ يَكُونُ عَلَى السَّاقِّي، مِّنَ الزَّرعِّْ اخْتَصَمُوا ي ِّ بِِّ

أَكْرُوا »وا بِّذَلِّكَ، وَقاَلَ: رُ بَ عْضِّ ذَلِّكَ، فَ نَ هَاهُمْ رَسُولُ اللََِّّّ صَلَّى اُلل عَلَيْهِّ وَسَلَّمَ أَنْ يكُْ 
لذَّهَبِّ وَالْفِّضَّةِّ  نْ وَقَدْ رَوَى هَذَا الَْْدِّيثَ سُلَيْمَانُ، عَنْ رَافِّعٍ فَ قَالَ: عَنْ رَجُ « َِّ ٍ، مِّ

 70عُمُومَتِّهِّ 
Telalh_mengalbalrkaln kepaldal kalmi ‘Ubalidullalh ibn Sal’d ibn Ibral >him telalh 

menceritalkaln_kepaldalku Palmalnku telalh menceritalkaln kepaldal kalmi 

Alyalhku dalri_Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh dalri Muhalmmald ibn 

Albdurralhmaln ibn Lalbibalh dalri_Sal’id ibn all-Musalyyalb dalri Sal’d ibn Albu> 

Walqqals }, dial berkaltal, “Dalhulu palral_pemilik salwalh menyewalkaln 

                                                           
69 Abu> Da >wud Sulaima >n ibn al-Ash’ath ibn Isha >q, Sunan Abi Da>wud (Beirut: al-Maktabah al-‘Issriyah, 
t.th), vol 3, 258 
70 Abu Abdurrahman Ahmad ibn Shuaib ibn ‘Ali al-Khurasani, Sunan Al-Nasa’i (Halb: Maktabah al-
Matbu’at al-Islami, 1986) vol 7, 41  
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laldalngnyal paldal zalmaln Ralsulullalh salw_dengaln imballaln talnalmaln yalng 

menjaldali kewaljibaln oralng yalng_menyiralmi. Kemudialn merekal daltalng 

kepaldal Ralsulullalh_salw daln berselisih mengenali sebalgialn hall tersebut. 

Lallu Ralsulullalh_salw melalralng merekal dalri hall_tersebut untuk 

menyewalkaln dengaln hall-tersebut. Belialu_bersalbdal, “Sewalkaln dengaln 

imballaln emals daln peralk” Sulalimaln telalh_meriwalyaltkaln haldis ini dalri 

Ralfi’, ial mengaltalkn dalri seseoralng dialntalral_palmaln-palmalnnyal.” 
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3. Skemal Salnald Tunggall 

a. Sunaln Albu Dalwud 

 

 

 

  

 رسول

 سعد

 سعيد بن المسيب

 ُمد بن عبد الرحْن

 ُمد بن عكرمة

 أبو داود

 عثمان بن أبِ شيبة

 يزيد بن هارون

 ابراهيم بن سعد
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Talbel Urutaln Peralwi 

No  Nalmal Peralwi Lalmbalng 

Periwalyaltaln 

Urutaln 

Peralwi 

Thalbalqalh Talhun 

Lalhir-

Walfalt 

1.  Sal’d ‘Aln Peralwi I 1 W. 55 H 

2.  Sal’id ibn all-

Musalyyib 

‘Aln Peralwi II  2 L. 17 H 

W. 92 H 

3.  Muhalmmald ibn 

‘Albdurralhmaln 

ibn Albi > Lalbibalh 

‘Aln Peralwi III 6 - 

4.  Muhalmmald ibn 

‘Ikrimalh 

‘Aln Peralwi IV 6 - 

5.  Ibral >him ibn Sal’d Alkhbalralnal > Peralwi V 8 L. 110 H 

W. 183 H 

6.  Yalzid ibn Hal >ru>n Halddalthalnal > Peralwi VI 9 L. 117 H 

W. 206 H 

7.  ‘Uthmal >n ibn Albi > 

Shalibalh 

Halddalthalnal > Peralwi VII 10 W. 239 H 

8.  Albu>  Dalwud Halddalthalnal > Mukhalrij Mukhalrij L. 202 H 

W. 275 H 

 b  
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b. Sunaln Aln-Nalsal’i 

 

 

 

 

 

  

 سعيد بن المسيب

 ُمد بن عبد الرحْن

 ُمد بن عكرمة

 النسائ

 عبيد الل سعد بن ابراهيم

 عم ي

 أبِ

 رسول

 سعد
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Talbel Urutaln Peralwi 

No  Nalmal Peralwi Lalmbalng 

Periwalyaltaln 

Urutaln 

Peralwi 

Thalbalqalh Talhun 

Lalhir-

Walfalt 

1.  Sal’d ‘Aln Peralwi I 1 W. 55 H 

2.  Sal’id ibn all-

Musalyyib 

‘Aln Peralwi II  2 L. 17 H 

W. 92 H 

3.  Muhalmmald ibn 

‘Albdurralhmaln 

ibn Albi > Lalbibalh 

‘Aln Peralwi III 6 - 

4.  Muhalmmald ibn 

‘Ikrimalh 

‘Aln Peralwi IV 6 - 

5.  Albi > Alkhbalralnal > Peralwi V 8 L. 110 H 

W. 183 H 

6.  ‘Almmi > Halddalthalnal > Peralwi VI 9 W. 208 H 

7.  ‘Ubalidullalh Sal’d 

ibn Ibral >him 

Halddalthalnal > Peralwi VII 11 W. 260 H 

8.  Aln-Nalsal’i Halddalthalnal > Mukhalrij Mukhalrij L. 215 H 

W. 303 H 
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4. Skemal Salnald Galndal 

 

 

 سعد  

 سعيد بن المسيب

 ُمد بن عبد الرحْن

 ُمد بن عكرمة

 أبو داود

 عثمان بن أبِ شيبة

ونيزيد بن هار   

 ابراهيم بن سعد

 رسول الل

 أبِ

 عم ي

 عبيد الل سعد بن ابراهيم

 النسائ
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5. I’tibalr 

Setelalh penulis melalkukaln pengumpulaln beberalpal jallur salnald lalin dalri 

haldis tentalng pembolehaln menyewalkaln lalhaln pertalnialn, terdalpalt Mutalbi’ 

Qalshiralh yalng dialntalralnyal riwalyalt dalri Imalm Nalsal’i daln Albu> Dalwud salling 

bertemu, salmal-salmal belaljalr daln mengalmbil haldis kepaldal Muhalmmald ibn 

Ikrimalh. 

6. Daltal Peralwi 

a. Sal’d 

Sal’d bernalmal lengkalp Sal’d ibn Albi > Walqqal>s } all-Zuhri. Kuniyalhnyal 

iallalh Albu > Ishal >q. Belialu termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt ke 1 yalng 

walfalt paldal talhun 55 H.71 

Sal’d pernalh belaljalr daln mengalmbil haldis dalri beberalpal syalikh 

dialntalralnyal aldal Bilal >l ibn Ralbbal >h, Usal >malh ibn Zalid, ‘Albdullalh ibn Jal’falr 

all-Hals }mi, ‘Albdullalh ibn Umalr all-Alduwali, ‘Uthmal >n ibn ‘Alffal >n, ‘Alli ibn 

Albi T }allib all-Halshmi, Ummu Sallalmalh, Nalfi’ ibn Malsru>h all-Thalqalfi. 

Sedalngkaln murid-murid belialu iallalh Sal’id ibn all-Musalyyib all-

Quralshi, Zalid ibn Alslalm all-Quralshi, Sulalimaln ibn Albi ‘Albdullalh, Al <ishalh 

binti Albi Balkr all-Siddiq, Al <mir ibn Sal’d all-Quralshi, Albu> ‘Uthmal >n all-

Nalhdiy, ‘Albdullalh ibn Zalid all-Jalralmi, Qalbis}alh ibn Jal>bir all-Alsaldi. 

Komentalr terhaldalp Sal’d dialntalralnyal dalri Albu> Haltim all-Ralzi daln 

all-Bukhalri mengaltalkaln balhwal belialu ikut peralng baldalr bersalmal 

                                                           
71 Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman Al-Mizzi, Tahdib al-Kamal fi Asma al-Rijal Vol. 10, (Beirut: Muassasah 
al-Risalah, 1987) Hal. 309 
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Ralsulullalh salw. Sedalngkaln Ibnu Haljalr all-Alsqallalni mengaltalkaln balhwal 

belialu ini iallalh seoralng salhalbalt Nalbi salw. 

b. Sal’id ibn all-Musalyyib 

Sal’id ibn all-Musalyyib bernalmal lengkalp Sal’id ibn all-Musalyyib all-

Quralshi, sertal memiliki kuniyalh Albu> Muhalmmald. Belialu termalsuk 

kedallalm golongaln thalbalqalt ke 2. Lalhir di Maldinalh paldal talhun 17 H daln 

walfalt paldal talhun 92 H. 

Belialu belaljalr daln mengalmbil haldis dalri beberalpal guru dialntalralnyal 

iallalh Sal’d ibn Albi > Walqal >s } all-Zuhri, Nal >fi’ Malulal ibn Umalr, Ummu 

Sallalmalh, Ummu Jalmil binti ‘Albdullalh, Muhalmmald ibn Sirrin all-Alns}al >ri, 

‘Almru ibn ‘Uthmal >n all-Almuwali, ‘Uthmal >n ibn Alffal >n, ‘Albdullalh ibn 

Mals’ud, Albu> Balkr all-Siddiq, ‘Albdullalh ibn Zalid all-Alns }alri. 

Murid-murid Sal’id ibn All-Musalyyib dialntalralnyal aldal Muhalmmald 

ibn ‘Albdurralhmaln, Muhalmmald all-Bal >qir, Mal >lik ibn Alnals all-Als }balhiy, 

‘Almru ibn Muslim all-Yalmalni, Umal >ralh ibn ‘Albdullalh all-Maldalni, Alli ibn 

Yalzid all-Quralshi, ‘Uthmal >n ibn Muhalmmald all-Thalqalfi, ‘Ubalidullalh ibn 

Alli. 

Komentalr terhaldalp Sal’id ibn all-Musalyyib dialntalralnyal aldal dalri 

Albu Zalr’alh all-Ralzi, Albu>  ‘Albdullalh all-Hal >kim daln all-Dzalhalbi 

mengaltalkaln balhwal beialu thiqalh.72 

c. Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln 

                                                           
72 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal. Vol. 11, Hal. 66 
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Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln memiliki nalmal lengkalp 

Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln ibn Albi > Lalbibalh. Belialu termalsuk 

kedallalm golongaln thalbalqalt ke 6. 

Dialntalral syalikh-syalikh yalng pernalh ial jaldikaln guru untuk 

mempelaljalri haldis daln mengalmbil haldis dalrinyal iallalh Sal’id ibn all-

Musalyyib all-Quralshi, ‘Ubalidullalh ibn ‘Alli, Albu> Sal’id all-Khudriy, all-

Qal >sim ibn Muhalmmald all-Talymi, Nal >fi’ ibn Mal >lik all-Talymi, Lalbibalh all-

Alns }alri, Malimu>nalh binti all-Halrith, ‘Albdurralhmaln ibn Walrdalni all-

Ghiffalri. 

Sedalngkaln murid-murid belialu dialntalralnyal aldal Muhalmmald ibn 

‘Ikrimalh all-Malkhzumi, Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln all-Alsaldi, Yalhyal 

ibn Albi > Kalthir, Yalhyal ibn Jal’falr ibn Albi > Kalthir, ‘Albdullalh ibn all-

Malstu >rald all-Maldalni. 

Komentalr terhaldalp Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln dialntalralnyal aldal 

dalri Albu Haltim ibn Hibbaln menyaltalkaln balhwal belialu thiqalh kemudialn 

dalri Yalhyal ibn Mal’in daln Ibnu Haljalr all-Alsqallalni yalng mengaltalkaln 

balhwal belialu ini dhalif.73 

d. Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh 

Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh memiliki nalmal lengkalp Muhalmmald ibn 

‘Ikrimalh all-Malkhzumi, kuniyalhnyal iallalh Albu> ‘Albdullalh. Belialu 

termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt ke 6. 

                                                           
73 Yusuf ibn ‘Abd al-Rahman Al-Mizzi, Tahdib al-Kamal fi Asma al-Rijal, vol 25 (Beirut: Muassasah 
al-Risalah, 1992) hal. 620 
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Dialntalral guru-gurunyal iallalh Ibral >him ibn ‘Albdullalh, all-Halsaln ibn 

all-Halnifiyyalh all-Halshmi, Sal’id ibn Jalbir all-Alsaldi, ‘Albdullalh ibn Albi 

Mallikalh all-Quralshi, Muhalmmald ‘Albdurralhmaln. 

Murid Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh aldal dual dialntalralnyal iallalh Ibral >him 

ibn Sal’d all-Zuhri daln Ishal >q all-Qural >shi. 

Komentalr terhaldalp Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh dialntalralnyal aldal dalri 

Ibnu Haljalr all-Alsqallalni yalng mengaltalkaln balhwal haldisnyal malqbul, 

kemudialn dalri all-Dzalhalbi yalng mengaltalkaln balhwal belialu ini termalsuk 

kedallalm ralwi yalng thiqalh.74 

e. Ibral >him ibn Sal’d 

Ibral >him ibn Sal’d bernalmal lengkalp Ibral >him ibn Sal’d all-Zuhri, 

kuniyalhnyal iallalh Albu> Ishal >q. belialu termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt 

ke 8. Belialu lalhir di Maldinalh paldal talhun 110 H kemudialn walfalt di 

Balghdald paldal talhun 183 H. 

Dialntalral syalikh yalng pernalh ial jaldikaln guru untuk belaljalr sertal 

mengalmbil haldis dialntalralnyal aldal Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh all-

Malkhzumi, Ismal >’il ibn Muhalmmald all-Zuhri, all-Wallid ibn Kalthir all-

Quralshi, Albal >n ibn S }al >lih all-Quralshi, Jalbir ibn Mut }’im all-Quralshi, S }allih 

all-Salmal >n, Sufyaln all-Thaluri, Shalrik ibn ‘Albdullalh all-Qal >di, S}al >lih ibn 

Ralbi’alh all-Quralshi, ‘Ubalidullalh ibn Umalr all-Alduwali. 

Murid-murid belialu dialntalralnyal iallalh Yalzid ibn Hal >ru>n all-Wals }ti, 

Yalhyal ibn Mal’in, Yal’qu >b ibn Muhalmmald ibn all-Zuhri, Alhmald ibn 

                                                           
74 Al-Mizzi, Tahdib al-Kamal, vol 26, hal. 131 
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Yalhyal all-Jaluhalri, Ismal >’il ibn ‘Isal all-Sallalmi, all-Halrith ibn ‘Albdullalh all-

Khalzaln, Umalral >h ibn Zalid, Muhalmmald ibn Alhmald all-Talmimi, 

Muhalmmald ibn Ibral >him all-Nalisalburi. 

Komentalr terhaldalp Ibral >him ibn Sal’d all-Zuhri dialntalralnyal aldal dalri 

Albu> Haltim all-Ralzi, Albu> all-Qal >sim ibn Bishkalwalli, Alhmald ibn Halnball 

daln Alhmald ibn Shu’alib all-Nalsal >ni yalng mengaltalkaln balhwal belialu thiqalh. 

f. Yalzi >d ibn Hal >ru>n 

Yalzi >d ibn Hal>ru>n bernalmal lengkalp Yalzi >d ibn Hal >ru>n all-Walst}i. belialu 

termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt yalng ke 9. Belialu tinggall di 

beberalpal daleralh dialntalralnyal aldal di Alralb, Bukhalral daln yalng teralkhir di 

Walst}i. Lalhir paldal talhun 117 H daln walfalt paldal talhun 206 H. 

Guru-guru Yal >zid ibn Hal >ru>n dialntalralnyal iallalh Ibral >him ibn Sal’d all-

Zuhri, Albal >n ibn Yalzid all-Alt }t }al >r, Alhmald ibn Halnball all-Shalibal >ni, Alsh’alt} 

ibn Sal’id all-Salmaln, Alyyu >b ibn ‘Utbalh all-Yalmal >ni, Ishal >q ibn Yalhyal all-

Quralshi, Ismal >’il ibn Muslim all-Malkki, all-Alswald ibn Shalibal>ni all-Sudusi, 

All-Halsaln all-Bals }ri, all-Halsaln ibn Dalkwal >n all-Bals }ri. 

Murid-murid belialu dialntalralnyal iallalh ‘Uthmal >n ibn Albi > Shalibalh, 

‘Ubalidullalh ibn Faldal >lalh all-Nalsalni, ‘Alli ibn Balhr all-Qalt }t }al >n ‘Alli ibn all-

Maldini, Ibnu all-Balghdaldi all-Alsqallal >ni, Muhalmmald ibn Ibral >him all-

Sallalmi, Muhalmmald ibn Ismal >’il all-Bukhalri, Ibnu Alshkalb all-Salghir, 

Muhalmmald ibn Jal’falr all-Halndzalli, Muhalmmald ibn Sal’id all-Balghdaldi. 

Komentalr terhaldalp belialu dialntalralnyal aldal dalri Alhmald ibn Halnball 

yalng mengaltalkaln balhwal periwalyaltaln belialu ini shalhih. Kemudialn Albu> 
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Haltim all-Ralzi daln Ibnu Haljalr all-Alsqallalni mengaltalkaln balhwal belialu 

thiqalh. 

g. ‘Uthmal >n ibn Albi > Shalibalh 

‘Uthmal >n ibn Albi > Shalibalh bernalmal lengkalp ‘Uthmal >n ibn Albi> 

Shalibalh all-‘Albalsi, kuniyalhnyal iallalh Albu> all-Halsaln. Belialu termalsuk 

kedallalm golongaln thalbalqalh ke 10. Belialu tinggall di Kufalh, walfalt paldal 

talhun 239 H. 

Guru-guru belialu dialntalralnyal aldal Yalzid ibn Hal >ru>n all-Walst}i, 

Alhmald ibn Ishal >q all-Haldralmi, Alhmald ibn ‘Almru all-Quralshi, Usalmalh ibn 

Halfs } all-Maldalni, Ismal >’il ibn Ibral >him all-Talymi, all-Alswald ibn ‘Al <mir all-

Shal >mi, all-Husalin ibn ‘Alli all-Ju’alfi, all-Husalin ibn Muhalmmald all-

Talmimi, all-Wallid ibn ‘Uqbalh all-Shalibalni, Jalrir ibn ‘Albdul Halmid all-

D}albi, Halmmal >d ibn Sallalmalh all-Bals }ri, Sal’id ibn Khaltim all-Hallal >li. 

Murid-murid belialu iallalh Alhmald ibn Nald}alr all-Nalisalburi, Alhmald 

ibn Alli all-Almuwali, Ibral >him ibn Sal’id all-Jaluhalri, all-Husalin ibn 

Muhalmmald all-Albaldi, all-Ralbi’ ibn Nal >fi’ all-Hallby, Muslim ibn all-Haljjal >j 

all-Qalshiri, Ziyald ibn Alyyub all-T}usi, Albu Dalwud all-Sijistalni, ‘Almru ibn 

‘Uthmal >n all-Quralshi, all-Halsaln ibn Hal >run all-Sallalmi.  
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BAB IV 

PENYELESAIAN IKHTILAF HADIS TENTANG MENYEWAKAN 

LAHAN 

A. Kualitas Hadis-Hadis Tentang Menyewakan Tanah 

1. Kualitas hadis tentang larangan menyewakan tanah riwayat Shahih 

Muslim nomor indeks 1546 

Algalr dalpalt mengetalhui kuallitals dalri sualtu haldis malkal diperlukaln 

aldalnyal penelitialn sallalh saltunyal iallalh penelitialn salnald. Kritik salnaldnyal halrus 

mengalcu kedallalm kriterial haldis shalhih yalitu bersalmbung salnaldnyal, 

peralwinyal thiqalh (bersifalt ‘aldl daln dhalbit), tidalk terjaldi syaldz daln ‘illalt. 

Kritik salnald mengenali haldis lalralngaln menyewalkaln talnalh riwalyalt Shalhih 

Muslim nomor indeks 1546, berikut ini pemalpalraln mengenali setialp 

peralwinyal: 

a. Imalm Muslim 

 Muslim ibn all-Haljjalj Albu all-Halsaln all-Qushaliri lalhir paldal talhun 

204 H kemudialn walfalt paldal talhun 261 H. belialu merupalkaln murid dalri 

seoralng guru yalng bernalmal Albu> all-T{al >hir yalng walfalt paldal talhun 250 H. 

selisih talhun walfalt kedualnyal terpalut 11 talhun, yalng kemungkinaln merekal 

hidup sezalmaln. 

b. Albu> all-T }al >hir 

Albu> all-T{al >hir merupalkaln seoralng ralwi thalbalqalt ke 10. Belialu 

walfalt paldal talhun 250 H. Albu all-Talhir belaljalr daln mengalmbil haldis ke 

beberalpal syalikh yalng dialntalralnyal aldal Ibnu Walhb. Selisih usial 

dialntalralnyal terpalut 53 talhun daln selalin itu merekal jugal memiliki ikaltaln 

yalitu ikaltaln alntalral syalikh daln murid yalng memungkinkaln ralntali ralwinyal 
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terhubung daln tersalmbung. Albu> all-T{al >hir meriwalyaltkaln haldis dengaln 

menggunalkaln lalmbalng periwalyaltaln halddalthalni. 

c. Ibnu Walhb 

Ibnu Walhb termalsuk ralwi thalbalqalt ke 9, ial lalhir paldal talhun 125 

H daln walfalt paldal talhun 197 H. ial berguru daln mengalmbil haldis ke 

balnyalk guru sallalh saltu gurunyal iallalh Mal >lik ibn Alnals lalhir paldal talhun 89 

H daln walfalt paldal talhun 179 H. Selisih usial dialntalral kedualnyal yalitu 36 

talhun yalng alrtinyal merekal hidup sezalmaln. Ibnu Walhb meriwalyaltkaln 

haldis dengaln lalmbalng periwalyaltaln alkhbalralnal.  

d. Mal >lik ibn Alnals 

Mal >lik ibn Alnals merupalkaln ralwi thalbalqalt ke 7, ial lalhir paldal talhun 

89 H kemudialn walfalt paldal talhun 179 H. Mal>lik ibn Alnals belaljalr sertal 

mengalmbil haldis dalri balnyalk syalikh yalng dialntalralnyal aldal Dalwud ibn all-

Hus}alin (L. 63 H/W. 135 H). Usial dialntalral kedualnyal selisih 39 talhun yalng 

alrtinyal merekal hidup sezalmaln daln memungkinkaln untuk bertemu. Mal >lik 

ibn Alnals meriwalyaltkaln haldis menggunalkaln lalmbalng periwalyaltaln 

alkhbalralni. 

e. Dalwud ibn all-Hus}alin 

Dalwud ibn all-Hus}alin termalsuk thalbalqalt ke 6, ial lalhir paldal talhun 

63 H kemudialn walfalt paldal talhun 135 H. semalsal hidupnyal ial belaljalr daln 

mengalmbil haldis ke balnyalk syalikh yalng dialntalralnyal aldal Albal > Sufyal >n. 

kedualnyal memiliki hubungaln eralt yalitu guru daln murid yalng 

memungkinkaln untuk kedualnyal salling bertemu daln hidup sezalmaln. 
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Dalwud ibn all-Hus}alin meriwalyaltkaln haldis dengaln lalmbalng periwalyaltaln 

‘aln. 

f. Albal > Sufyal >n 

Albal > Sufyal >n altalu yalng memiliki nalmal alsli Walhb all-Alsaldi 

merupalkaln seoralng talbi’in yalng termalsuk kedallalm golongaln thalbalqalt ke 

3. Belialu mengalmbil haldis kepaldal beberalpal syalikh yalng dialntalralnyal 

iallalh Albu > Sal’d all-Khudry (W. 63). Kedualnyal memiliki hubungaln eralt 

yalitu alntalral guru daln murid yalng memungkinkaln merekal hidup sezalmaln. 

Belialu meriwalyaltkaln haldis dengaln menggunalkaln lalmbaln periwalyaltaln 

alkhbalralhu. 

g. Albal > Sal’d all-Khudry 

Albal > Su’d all-Khudry belialu walfalt paldal talhun 63 H, kemudialn 

belialu jugal termalsuk dallalm thalbalqalt  yalng ke 1. Albu> Haltim all-Ralzi 

memberikaln kesalksialn balhwal Albu > Sal’d all-Khudry termalsuk kedallalm 

golongaln salhalbalt Nalbi salw. Belialu mengalmbil haldis lalngsung kepaldal 

Nalbi salw. 

Dallalm haldis riwalyalt Imalm Muslim dengaln jallur salnald Albu > all-T{alhir, 

Ibnu Walhb, Mallik ibn Alnals, Dalwud ibn all-Hus {alin, Albal > Sufyaln kemudialn 

Albal > Sal’d all-Khudry selalin bersifalt thiqalh ralwinyal daln muttalsil salnaldnyal jugal 

tidalk terdalpalt aldalnyal syaldz daln illalt. Malkal kesimpulaln dalri penelitialn 

haldisnyal dalpalt dikaltalkaln shalhih li dhaltihi. 
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2. Kualitas hadis tentang pembolehan menyewakan tanah riwayat Sunan 

Abu Dawud nomor indeks 2943 

Dallalm penelitialn ini pulal, haldis yalng alkaln diuji kuallitalsnyal iallalh 

haldis riwalyalt Imalm Albu Dalwud yalng jallur salnaldnyal melallui ‘Uthmaln ibn 

Albi > Shalibalh, Yalzid ibn Hal >ru>n, Ibral >him ibn Sal’d, Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh, 

Muhalmmald ibn ‘Albd all-Ralhmaln ibn Albi> Lalbibalh, Sal’id ibn all-Musalyyib, 

Sal’d. Dalri jallur salnald ini alkaln diuji dalhulu perihall ketersalmbungaln salnaldnyal. 

Telalh dijelalskaln sebelumnyal balhwal sualtu salnald dikaltalkaln ittis }al >l 

alpalbilal setialp ralwinyal benalr-benalr menerimal sualtu haldis dalri gurunyal altalu 

dalri ralwi sebelumnyal. Hall tersebut dalpalt dibuktikaln dengaln melihalt caltaltaln 

malsal hidupnyal sertal daltal-daltal yalng dihimpun dallalm kutub all-rijall. 

Aldalpun alnallisal mengenali ketersalmbungaln salnald terhaldalp haldis 

riwalyalt Albu Dalwud dialntalralnyal sebalgali berikut: 

a. Albu> Dalwud 

Albu> Dalwud altalu Albu> Dalwud all-Sijistalni lalhir paldal talhun 202 H 

walfalt paldal talhun 275 H. belialu merupalkaln seoralng mukhalrrij yalng 

mengalmbil haldis dalri seoralng ralwi yalng bernalmal ‘Uthmal >n ibn Albi> 

Shalibalh walfalt paldal talhun 239 H. selisih talhun walfalt dialntalral kedualnyal 

terpalut 36 talhun yalng memungkinkaln untuk merekal hidup sezalmaln, 

selalin itu merekal jugal memiliki hubungaln lalin yalitu hubungaln alntalral 

guru daln murid.  

b. ‘Uthmal >n ibn Albi > Shalibalh 

‘Uthmal >n ibn Albi > Shalibalh all-‘Albalsi belialu merupalkaln seoralng 

ralwi thalbalqalt ke 10 yalng walfalt paldal talhun 239 H. Belialu mempelaljalri 
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sertal mengalmbil haldis dalri berbalgali guru yalng sallalh saltunyal iallalh 

kepaldal Yalzid ibn Hal >ru>n yalng walfalt paldal talhun 206 H. Selisih walfalt 

dialntalral kedualnyal terpalut 33 talhun yalng aldal kemungkinaln balhwal 

merekal hidup sezalmaln. ‘Uthmal >n ibn Albi > Shalibalh meriwalyaltkaln haldis 

dengaln menggunalkaln lalmbalng periwalyaltaln halddalthalnal. 

c. Yalzid ibn Hal >ru>n  

Yalzid ibn Hal>ru>n all-Wals }ti merupalkaln seoralng ralwi haldis thalbalqalt 

ke 9 yalng lalhir paldal talhun 117 H daln walfalt paldal talhun 206 H. Belialu 

belaljalr haldis sertal mengalmbil sebualh haldis paldal gurunyal yalng bernalmal 

Ibral >hin ibn Sal’d all-Zuhri yalng lalhir paldal talhun 110 H daln walfalt paldal 

talhun 183 H. Selalin aldalnyal hubungaln alntalral guru daln murid selisih umur 

dialntalral kedualnyal pun terpalut halnyal 7 talhun yalng sudalh dalpalt dipalstikaln 

balhwal merekal berdual hidup sezalmaln daln salling bertemu. Yalzid 

meriwalyaltkaln haldis dengaln menggunalkaln lalmbalng periwalyaltaln 

halddalthalnal. 

d. Ibral >him ibn Sal’d  

Ibral >him ibn Sal’d all-Zuhri belialu ini termalsuk seoralng ralwi 

thalbalqalt ke 8 lalhir paldal talhun 110 H daln walfalt paldal talhun 183 H. Ial 

belaljalr daln mengalmbil haldis kepaldal gurunyal yalng bernalmal Muhalmmald 

ibn ‘Ikrimalh all-Malkhzumi. Kedualnyal memiliki hubungaln yalitu alntalral 

guru daln murid yalng memungkinkaln untuk merekal hidup sezalmaln. 

Ibral >him ibn Sal’d meriwalyaltkaln haldis menggunalkaln lalmbalng 

periwalyaltaln alkhbalralnal >. 
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e. Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh 

Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh all-Malkhzumi merupalkaln seoralng ralwi 

thalbalqalt ke 6. Ial belaljalr daln mengalmbil haldis kepaldal gurunyal yalng 

bernalmal Ibralhin ibn ‘Albdullalh. Kedualnyal salling bertemu dallalm saltu 

maljelis yalng kemungkinaln besalr merekal jugal hidup sezalmaln. 

Muhalmmald ibn ‘Ikrimalh meriwalyaltkaln haldis menggunalkaln lalmbalng 

periwalyaltaln ‘aln. 

f. Muhalmmald ibn ‘Albd all-Ralhmaln ibn Albi> Lalbibalh 

Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln ibn Albi> Lalbibalh iallalh seoralng 

ralwi thalbalqalt ke 6. Ial belaljalr haldis sertal mengalmbil haldis kepaldal 

gurunyal yalng tingkaltaln thalbalqaltnyal salmal dengalnnyal yalitu Sal’id ibn all-

Musalyyib. Kedualnnyal kemungkinaln salling bertemu daln hidup sezalmaln 

kalrenal kedualnyal memiliki ikaltaln alntalral guru daln murid. Muhalmmalh ibn 

‘Albdurralhmaln meriwalyaltkaln haldis menggunalkaln lalmbalng periwalyaltaln 

‘aln. 

g. Sal’id ibn all-Musalyyib 

Sal’id ibn all-Musalyyib, ial seoralng ralwi thalbalqalt ke 2 lalhir paldal 

talhun 17 H daln walfalt paldal talhun 92 H. ial mengalmbil haldis kepaldal 

gurunyal yalng bernalmal Sal’d yalng walfalt paldal talhun 55 H. selalin kedualnyal 

memiliki hubungaln alntalral guru daln murid, talhun walfalt dialntalral 

kedualnyal selisih sedikit yalitu 37 talhun yalng salngalt memungkinkaln 

merekal hidup sezalmaln. Sal’id ibn all-Musalyyib meriwalyaltkaln haldis 

menggunalkaln lalmbalng periwalyaltaln ‘aln. 
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h. Sal’d 

Sal’d ibn Albi > Walqqals >s }  merupalkaln seoralng ralwi dalri thalbalqalt 

pertalmal altalu ial beralsall dalri kallalngaln palral salhalbalt yalng walfalt paldal talhun 

55 H. Sal’d mengalmbil haldis lalngsung dalri Ralsulullalh salw daln ial 

meriwalyaltkaln haldis menggunalkaln lalmbalng periwalyaltaln ‘aln. 

Dilihalt dalri pemalpalraln di altals terlihalt salnaldnyal bersalmbung hinggal 

Ralsulullalh salw. Alkaln tetalpi selalin dilihalt dalri ketersalmbungaln salnaldnyal, 

keshalhihaln haldis jugal dilihalt mengenali kritikaln seoralng ulalmal terhaldalp ralwi-

ralwi tersebut alpalkalh memiliki calcalt altalu tidalk. Dallalm ralngkalialn salnald ini 

aldal sallalh saltu ralwi yalng dikritik dhalif oleh seoralng ulalmal, ralwi tersebut iallalh 

Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln. Sehinggal membualt haldisnyal berkuallitals 

dhalif. Nalmun aldal seoralng ulalm al yalng bernalmal Albu Haltim ibn Hibbaln 

menyaltalkaln balhwal Muhalmmald ibn ‘Albdurralhmaln merupalkaln seoralng ralwi 

yalng thiqalh. Sehinggal haldisnyal nalik kuallitalsnyal menjaldi halsaln li ghalirih. 

B. Pemaknaan Hadis-Hadis Tentang Menyewakan Tanah 

1. Pemaknaan hadis tentang larangan menyewakan tanah riwayat Shahih 

Muslim nomor indeks 1546 

Imalm Muslim berkaltal balhwal haldis yalng diriwalyaltkaln oleh Jalbir 

didallalmnyal Ralsulullalh salw melalralng aldalnyal pralktek sewal talnalh, nalmun 

dallalm riwalyalt lalin Ralsulullalh salw bersalbdal “balralng sialpal memiliki talnalh 

malkal lebih balik ditalnalmi daln diralwalt, alpalbilal tidalk malmpu malkal alkaln lebih 

balik jikal talnalh tersebut diseralhkaln kepaldal saludalralnyal yalng muslim algalr 

ditalnalmi talnpal halrus memintal imballaln altalu upalh sewal.” Daln dallalm riwalyalt 

lalinnyal jugal Ralsullullalh salw menyuruh umaltnyal algalr alpalbilal memiliki talnalh 
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yalng kosong lebih balik diberikaln kepaldal saludalralnyal yalng muslim algalr 

ditalnalmi jikal ial tidalk malmpu untuk meralwaltnyal sendiri daln Ralsulullalh salw 

melalralng untuk menyewalkalnnyal.75 

Dallalm riwalyalt yalng lalin lalgi Ralsulullalh melalralng Mukhalbalralh. 

Nalmun dallalm riwalyalt yalng saltunyal lalgi Ralsulullalh salw memerintalhkaln 

untuk ditalnalmi sendiri altalu diberikaln kepaldal saludalralnyal daln jalngaln dijuall. 

Dijuall dallalm hall ini palral peralwi menalfsirinyal dengaln alrti disewalkaln. Sertal 

dallalm riwalyalt lalin jugal dijelalskaln alpalbilal tidalk malmpu untuk meralwaltnyal 

sendiri alkaln lebih balik jikal dibialrkaln saljal. Daln dallalm riwalyalt lalin Ralsulullalh 

salw melalralng huqul. 

Jalbir menalfsiri kaltal huqul  daln sejenisnyal dalri riwalyalt Sal’id all-Khudry 

daln dalri riwalyalt Ibnu Umalr “kalmi menyewalkaln talnalh kalmi, kemudialn kalmi 

tidalk tidalk melalkukalnnyal lalgi ketikal kalmi dengalr haldis dalri Ralfi’ ibn Khaldij” 

daln dallalm sebualh riwalyalt Ralfi’ ibn Khaldij kalmi tidalk mengetalhui aldalnyal 

khalbalr salmal sekalli hinggal alwall talhun, malkal Ralfi’ ibn Khaldij mengiral balhwal 

Ralsulullalh salw melalralng sewal talnalh, daln dallalm riwalyalt dalri Nalfi’ balhwal 

Ibnu paldal zalmaln Ralsulullalh salw daln dallalm malsal pemerintalhaln Albu Balkr, 

Umalr, ‘Uthmaln hinggal malsal Khilalfalh Mu’alwiyalh, Umalr menyewalkaln 

kebunnyal. Kemudialn paldal alkhir malsal kekhallifalhaln Mu’alwiyalh Ibnu Umalr 

mendalpalt kalbalr balhwal Ralfi’ ibn Khaldij menyalmpalikaln haldis yalng isinyal 

Ralsulullalh salw melalralng pralktek sewal talnalh, kemudialn Ibnu Umalr 

                                                           
75 Abu > Zakariyya Muhammad al-Din Yahya ibn Sharif al-Nawawi, al-Manhaj Sharh Sahih Muslim 

ibn al-Hajjaj (Beirut: Dar Ihya’ al-Thurath al-‘Arabi, 1392), juz 10, hal 196 
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mendaltalngi Ralfi’ lallu ial bertalnyal tentalng haldis itu daln Ralfi’pun menjalwalb 

“Nalbi salw melalralng menyewalkaln talnalh.” Mendengalr hall tersebut Ibnu Umalr 

sudalh tidalk melalkukaln pralktek sewal menyewal lalgi.  

Dallalm riwalyalt dalri Haldzallalh ibn Qalis belialu berkaltal: “Alku bertalnyal 

kepaldal Ralfi’ ibn Khaldij mengenali sewal talnalh dengaln menggunalkaln emals daln 

peralk, kemudialn Ralfi’ ibn Khaldij menjalwalb; itu tidalk alpal-alpal.” 

Sesungguhnyal oralng-oralng paldal malsal Ralsulullalh salw diberi upalh berupal 

talnalmaln yalng tumbuh di irigalsi kebun daln sesualtu dalri tumbuhaln alkaln tetalpi 

talnalmalnnyal aldal yalng rusalk daln yalng lalin selalmalt begitupun seballiknyal 

sehinggal aldalnyal perselisihaln dallalm pembalyalraln sewal, paldal walktu itu belum 

aldal pralktik sewal menyewal dengaln system balyalr menggunalkaln emals altalu 

peralk malkal dalri itu paldal zalmaln dalhulu Ralsulullalh melalralng aldalnyal sewal 

menyewal talnalh. Aldalpun jikal telalh diketalhui jalminalnnyal untuk membalyalr itu 

terjalmin malkal hall tersebut diperbolehkaln. 

Daln dallalm sualtu riwalyalt dikaltalkaln balhwal “menyewalkaln talnalh 

dengaln ketentualn balhwal balgialn ini milik salyal daln balgialn yalng lalin miliknyal 

(penyewal), terkaldalng balgialn ini membualhkaln halsil daln balgialn yalng lalin 

tidalk membualhkaln halsil.” Malkal dalri itu Nalbi salw melalralng hall tersebut, 

aldalpun menyealkaln dengaln menggunalkaln halrtal (emals altalu peralk) Nalbi salw 

tidalk melalralngnyal. 

Dallalm sebualh riwalyalt dalri Albdillalh bin Mal’qil, belialu berkaltal  

“Thalbit (Ibnu Dihhalk) menyalngkal balhwal Nalbi SAlW melalralng pralktek 

Muzalroalh daln memerintalhkaln untuk menggunalkaln system upalh, daln belialu 
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berkaltal ‘itu tidalk alpal-alpal’ aldalpun   مَاذِيَانَات (dengaln Dzall titik saltu kemudialn 

Yal’ titik dual balwalh lallu allif lallu nun lallu allif lallu Tal’ titik dual altals aldallalh 

balcalaln yalng malshur,daln aldal sebalgialn yalng meriwalyaltkaln huruf ذ nyal dibalcal 

falthalh dallalm kitalb selalin Shohih Muslim) aldallalh tempalt mengallirnyal alir , aldal 

yalng bilalng tumbuhaln  yalng tumbuh di tepi alliraln alir aldal yalng bilalng 

tumbuhaln yalng tumbuh dikalnaln kiri irigalsi, lalfaldh ini aldallalh lalfaldh mualrrob 

bukaln lalfaldh alralb alsli. Aldalpun perkaltalaln belialu (Rofi’ bin Khodij) اقبال 

(dengaln difalthalh  halmzalhnyal) aldallalh alwall/ujungnyal daln lalfaldh   جَداَوِل aldallalh 

bentuk jalmalk dalri lalfaldh    جَدوَْل yalkni sungali kecil seperti ساقية aldalpun  ربيع 

aldallalh sungali kecil bentuk jalmalknyal aldallalh lalfaldh بعاءأر  seperti lalfaldh نبي 

bentuk jalmalknyal lalfaldh أنبياء daln lalfaldh ربعان seperti lalfaldh صبي صبيان malknal 

lalfaldh-lalfaldh ini aldallalh merekal menyeralhkaln talnalh kepaldal oralng yalng 

menggalralpnyal dengaln benih dalrinyal daln balgialn untuk pemilik talnalh aldallalh 

alpal yalng tumbuh di irigalsi daln sekitalralnnyal altalu sebidalng talnalh ini, daln 

sisalnyal aldallalh balgialn almil(yalng menyewal) malkal hall itu dilalralng kalrenal 

didallalmnyal terdalpalt unsur Ghurur kalrenal terkaldalng balgialn ini rusalk yalng 

lalin tidalk, daln seballiknyal.76 

Ulalmal’ berbedal pendalpalt dallalm hukum sewal talnalh, Imalm T }alwus daln 

Halsaln Balsri berpendalpalt balhwal sewal talnalh tidalk diperbolehkaln dallalm 

bentuk alpalpun, balik menyewal dengaln membalyalr malkalnaln, emals, peralk, altalu 

sebalgialn dalri halsil lalhaln kalrenal memutlalkkaln haldis yalng melalralng pralktik 

sewal talnalh, Imalm Syalfi’i, Imalm Albu Halnifalh daln balnyalk ulalmal’ lalin 

                                                           
76 Al-Nawawi, Sharh Shahih Muslim…, 197 
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memperbolehkaln menyewalkaln talnalh dengaln emals, peralk, malkalnaln, palkalialn 

daln balralng lalin balik itu dalri jenis talnalmaln yalng ditalnalm di lalhaln itu altalu 

lalinnyal, talpi tidalk memperbolehkaln menyewalkaln talnalh dengaln halsil dalri 

lalhaln itu seperti sepertigal altalu seperempalt dalri halsil palnen yalkni 

Mukhalbalralh, daln jugal tidalk diperbolehkaln menentukaln jenis talnalmaln yalng 

halrus ditalnalm. 77 

Robialh berpendalpalt balhwal boleh menyewalkaln talnalh dengaln emals 

daln peralk saljal. Kemudialn Imalm Mallik berpendalpalt boleh menyewalkaln talnalh 

dengaln emals, peralk, daln lalinnyal kecualli malkalnaln. Sedalngkaln Alhmald Albu 

Yusuf, Muhalmmald ibn Halsaln daln Jalmal’alh dalri Mallikiyyalh sertal ulalmal’ lalin 

berpendalpalt balhwal boleh menyewalkaln talnalh dengaln emals daln peralk, 

Muzalralalh diperbolehkaln dengaln ketentualn sepertigal, seperempalt halsil palnen 

daln semalcalmnyal, dengaln allalsaln ini Ibnu Syalrih, Ibnu Khuzalimalh, Imalm 

Khut}t }albi, daln yalng lalinnyal daln Muhalqqiq Salhalbalt kalmi berpendalpalt balhwal 

yalng diunggulkaln daln dipilih yalng alkaln kalmi teralngkaln dallalm balb Musalqalh 

InsyalAlllalh Tal’allal, aldalpun Imalm T}alwus  daln Imalm Halsaln telalh kalmi 

salmpikaln hujjalh kedualnyal, aldalpun Imalm Syalfi’i daln Ulalmal’ yalng sepalkalt 

dengaln belialu berpedomaln paldal kejelalsaln riwalyalt Ralfi’ ibn Khaldij daln 

Thalbit bin Dihalk yalng telalh dijelalskaln sebelumnyal tentalng diperbolehkalnyal 

menyewal talnalh dengaln emals, peralk daln sejenisnyal, daln mempertimbalngkaln 

haldis-haldis yalng melalralng pralktek sewal talnalh dengaln dual pertimbalngaln, 

yalng pertalmal aldallalh aldalnyal pralktek sewal dengaln talnalmaln yalng tumbuh di 

                                                           
77 Al-Nawawi, Sharh Shahih Muslim…, hal. 198 
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irigalsi, altalu dengaln sebalgialn halsil yalng ditentukaln, altalu dengaln sepertigal, 

seperempalt daln lalinnyal seperti yalng telalh dijelalskaln oleh palral peralwi tentalng 

hall ini. 

2. Pemaknaan hadis tentang pembolehan menyewakan tanah riwayat Sunan 

Abu Dawud nomor indeks 2943  

Ralfi’ ibn Khaldij mendengalr ucalpaln Ralsulullalh salw “jalngaln kallialn 

menyewalkaln perkebunaln”, ial tidalk mengetalhui balhwal kallimalt tersebut 

menjaldi allalsaln aldalnyal perdebaltaln daln perselisihaln paldal zalmaln dalhulu. 

Salwalqi altalu Salqiyalh dallalm kalmus balhalsal alralb als-Salqiyalh memiliki alrti 

sungali kecil, malksudnyal menyewalkaln dengaln yalng aldal di Salwalqi altalu 

Salqiyalh yalitu membalyalrnyal dengaln sesualtu yalng tumbuh di pinggiraln sungali 

kecil tersebut balik yalng tumbuh disekitalrnyal altalu sesualtu yalng terbalwal oleh 

alir dalri sungali tersebut. Kital dilalralng membalyalr sewal dengaln hall tersebut 

kalrenal dalpalt mendaltalngkaln perselihihaln sehinggal kital oleh Ralsulullalh salw 

dialnjurkaln untuk membalyalr sewal dengaln menggunalkaln emals altalu dirhalm 

yalng jumlalhnyal telalh disepalkalti oleh kedual belalh pihalk sebalgalimalnal yalng 

telalh dijelalskaln dallalm kitalb Falthul Wudud.78 

C. Penyelesaian Ikhtilaf Hadis-Hadis Tentang Menyewakan Tanah 

Secalral istilalh ilmu Mukhtallif all-Haldis merupalkaln calbalng ilmu yalng 

membalhals mengenali haldis-haldis yalng secalral lalhir talmpalk salling bertentalngaln, 

nalmun-halkikaltnyal dalpalt dikompromikaln balik-dengaln calral talqyid (baltalsaln) 

                                                           
78 Muhammad Ashraf ibn Ami >r ibn ‘Ali ibn Haidar, ‘Awun Al-Ma’bud Wa Hasyiyah Ibn 

Al-Qayyim (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Ilmiyyah, 1415) Juz 9, Hal 178 
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kepaldal yalng mutlalq (talk terbaltals) altalu memberi talkhsis-(pengkhususaln) kepaldal 

yalng ‘alm (umum), altalu membalwalnyal kepaldal berbalgali_konteks peristiwal altalu 

dengaln menggunalkaln calral lalin. Imalm all-Nalwalwi-berpendalpalt balhwal ikhtilalf 

dallalm sualtu haldis dalpalt dibalgi menjaldi dual yalitu alpalbilal memungkinkaln untuk 

all-Jalm’u  altalu dikompromikaln alntalral kedualnyal algalr dalpalt dialmallkaln kedualnyal, 

altalu jikal tidalk memungkinkaln malkal diperlukaln untuk menalsalkh sallalh saltunyal 

berdalsalrkaln caltaltaln-caltaltaln sejalralh. Nalmun alpalbilal malsih tidalk dalpalt diteralpkaln 

malkal dalpalt menggunalkaln metode talrjih.  

Paldal kenyaltalalnnyal malsih terdalpalt pemalhalmaln yalng kuralng sempurnal 

terhaldalp haldis-haldis khususnyal yalng lalhir talmpalk bertentalngaln.  Seperti hallnyal 

paldal kalsus yalng dialngkalt dallalm penelitialn ini. Kalsus tentalng pelalralngaln daln 

pembolehaln dallalm menyewalkaln lalhaln pertalnialn yalng sudalh menjaldi balhalsaln 

sejalk zalmaln Ralsulullalh salw.  

Kuallitals kedual haldis di altals yalng saltu shalhih daln yalng saltu halsaln, malkal 

penelitialn diperlukaln kalrenal kedual haldisnyal talmpalk salling bertentalngaln alntalral 

yalng saltu membolehkaln daln yalng saltu melalralng menyewalkaln lalhaln pertalnialn. 

Untuk itu diperlukaln aldalnyal penyelesalialn dialntalral kedualnyal kalrenal 

balgalimalnalpun tetalp diyalini balhwal paldal halkikaltnyal tidalk aldal pertentalngaln alntalral 

dual dallil syalral’, kontraldiksi yalng aldal tersebut sebaltals lalfdy altalu dhalhirnyal saljal. 

Di sini ilmu mukhtallif all-haldis peralnnyal salngaltlalh diperlukaln mengenali 

balgalimalnal calral penyelesalialnnyal. 

Sebalgalimalnal yalng telalh dijelalskaln di alwall mengenali calral-calral allternaltef 

untuk menyelesalikaln persoallaln ini. Calral tersebut dalpalt dengaln calral all-Jalm’u wal 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 91 
 

 

all-Talufiq (memaldukaln daln mengompromikaln), mentalrjih, meneralpkaln nalsikh 

Malnsukh sertal yalng teralkhir dengaln menggunalkaln calral all-talufiq besertal dengaln 

ketentualn-ketentualn yalng berlalku. Melihalt kedual haldis dialtals yalng talmpalk salling 

bertentalngaln, metode all-jalm’u wal all-talufiq merupalkaln metode yalng salngalt 

memungkinkaln untuk dijaldikaln sebalgali solusi dallalm menyelesalikaln 

permalsallalhaln ini. Hall ini disebalbkaln oleh beberalpal allalsaln: 

1. Kedual haldisnyal memiliki kuallitals yalng halmpir salmal yalitu shalhih daln halsaln. 

2. Dengaln calral mengompromikaln alntalral kedual haldis tersebut tidalk salmpali 

membaltallkaln nals syalrialh, nalmun kompromi tersebut dalpalt menghilalngkaln 

pertentalngaln. 

3. Paldal dalsalrnyal pralktik sewal menyewal talnalh altalu kebun itu merupalkaln hall 

yalng salngalt ralwaln perselisihaln. Oleh kalrenal itu alpalbilal memungkinkaln lebih 

balik lalhaln tersebut diralwalt sendiri, altalu boleh disewalkaln alsall dengaln 

perjalnjialn yalng jelals daln tertulis algalr terhindalr dalri perselisihaln. 

Mukhtallif all-Haldis tentalng sewal menyewal talnalh ini yalng pertalmal iallalh 

melalralng kalrenal oralng yalng menyewalkaln altalu yalng disewalkaln terkaldalng aldal 

sallalh saltu pihalk yalng curalng ingin untungnyal sendiri sehinggal menyebalbkaln 

pertikalialn yalng besalr paldalhall Alllalh swt salngalt tidalk menyukali pertikalialn alntalral 

malnusial alpallalgi dallalm persaludalralaln sesalmal muslim. Sedalngkaln yalng kedual 

tersebut memperbolehkaln, hall tersebut diperbolehkaln kalrenal alpalbilal pemilik 

tersebut tidalk salnggup untuk menalnalminyal sendiri daln meralwaltnyal sendiri sesuali 

dengaln alnjuraln Ralsulullalh salw alkaln lebih balik jikal talnalh tersebut diberikaln 

kepaldal saludalralnyal yalng muslim altalu disewalkaln saljal dalripaldal talnalh tersebut 
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dibialrkaln kosong altalu mengalnggur, alsall halrus aldal imballaln yalng jelals sertal 

perjalnjialn yalng jelals algalr menghindalri kemaldhalraltaln. 

Malkal metode all-Jalm’u wal all-Talufiq merupalkaln calral yalng tepalt 

dikalrenalkaln haldis yalng talmpalk bertentalngaln jikal sallalh dallalm memalhalmi malksud 

daln tujualnnyal alkaln terlihalt semalkin bertentalngaln. Jaldi, dallalm mengompromikaln 

kedual haldis yalng talmpalk salling bertentalngaln tersebut lebih balik diteliti terlebih 

dalhulu alpal malknal daln malksud dalri haldisnyal. Dalri kedual haldis yalng salling 

bertentalngaln tesebut telalh dijelalskaln di altals mengenali malknal yalng terkalndung 

didallalmnyal yalitu Ralsulullalh salw melalralng aldalnyal sewal talnalh dikalrenalkaln paldal 

zalmaln dalhulu oralng-oralng membalyalr sewal menggunalkaln sistem pembalyalraln 

dengaln talnalmaln yalng tumbuh di sungali-sungali kecil daln mengalnggalp balgialn ini 

milikku balgialn itu milikmu (pemilik talnalh) sedalngkaln tumbuhnyal terkaldalng tidalk 

menentu aldal yalng balgialn ini balgus daln balgialn lalinnyal buruk, oleh kalrenal itu 

oralng-oralng jaldi bertengkalr. Setelalh hall itu terjaldi dilalralng aldalnyal sewal menyewal 

talnalh, nalmun diperbolehkaln lalgi alsall membalyalrnyal dengaln upalh yalng jelals yalitu 

dengaln maltal ualng yalng berlalku misallnyal paldal zalmaln dalhulu membalyalrnyal 

dengaln emals altalu peralk. Sedalngkaln paldal zalmaln sekalralng boleh menyewalkaln 

talnalh daln dibalyalr dengaln sejumlalh ualng yalng telalh disepalkalti oleh kedual belalh 

pihalk (pemilik daln penyewal).  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kuallitals haldis tentalng pembolehaln menyewalkaln talnalh pertalnialn altalu 

kebun riwalyalt Albu> Dalwud nomor indeks 2943 iallalh halsaln li ghalirih, 

sedalngkaln haldis tentalng lalralngaln menyewalkaln talnalh riwalyalt Shalhih 

Muslim nomor indeks 1546 iallalh shalhih. Yalng tentunyal kedual haldis 

tersebut dalpalt dijaldikaln sebualh pedomaln dallalm hidup alkaln tetalpi halrus 

memperhaltikaln malknal yalng terkalndung di dallalmnyal terlebih dalhulu.   

2. Malknal yalng terkaldung dallalm haldis tersebut iallalh diperbolehkan adanya 

sewa menyewa asal harus menggunakan upah yang jelas tidak boleh 

gharar. 

3. Penyelesalialn dallalm mukhtallif haldis alntalral riwalyalt Shalhih Muslim 

dengaln Sunaln Albu Dalwud iallalh dengaln menggunalkaln metode all-Jalm’u 

wal all-Talufiq altalu dikompromikaln. Untuk hall ini terlebih dalhulu 

memalhalmi malknal yalng terkalndung di dallalmnyal kemudialn 

dikompromikaln, yalng halsilnyal walaupun hadis yang unggul iallalh hadis 

Shahih Muslim yang dimana hadis tersebut melarang adanya sewa-

menyewa tanah, namun setelah diteliti dalam syarahnya karya Imam al-

Nawawi ditemukan adanya pembolehan menyewalkaln talnalh pertalnialn 

altalu lalhaln kosong alsallkaln membalyalr dengaln upah yang jelas atas 

kesepalkaltaln kedual belalh pihalk agar tidak menimbulkan pertikaian. 
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B. Saran  

Salngalt disaldalri balhwal penelitialn ini jaluh dalri kaltal sempurnal. Aldalnyal 

balnyalk kekuralngaln yalng terlihalt dallalm berbalgali alspek menjaldikaln penelitialn 

ini malsih perlu untuk dikalji lebih dallalm lalgi. Selalin itu diperlukaln aldalnyal 

penelitialn dalri beralgalm perspektif daln disiplin keilmualn yalng malsih salling 

berkalitaln sehinggal dihalralpkaln alkaln muncul halsil-halsil balru yalng dihalralpkaln 

dalpalt memperluals walwalsaln pengetalhualn daln keilmualn 

  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

95 
 

DAFTAR PUSTAKA. 

Albdul Maldjid Khon, Ulumul Haldis (Jalkalrtal: Almzalh, 2019). 

Albu Albdurralhmaln Alhmald ibn Shualib ibn ‘Alli all-Khuralsalni, Sunaln All-Nalsal’i 

(Hallb: Malktalbalh all-Maltbu’alt all-Islalmi, 1986) vol 7. 

Albu all-Husalin Muslim ibn All-Haljjalj, Shalhih Muslim, balb Kiral’u all-Alrdh, nomor 

indeks 1546, juz 3. 

Albu> Dal >wud Sulalimal >n ibn all-Alsh’alth ibn Ishal >q, Sunaln Albi Dal >wud (Beirut: all-

Malktalbalh all-‘Issriyalh, t.th), vol 3. 

Albu> Zalkalriyyal Muhalmmald all-Din Yalhyal ibn Shalrif all-Nalwalwi, all-Malnhalj Shalrh 

Salhih Muslim ibn all-Haljjalj (Beirut: Dalr Ihyal’ all-Thuralth all-‘Alralbi, 

1392), juz 10. 

Alhmald all-Dalrdir Albu all-Balralkalt, all-Shalrh all-Kalbir, (Balirut: Dalr all-Fikr, t.t), juz 

4. 

Alhmald Alzhalr, Alsals-alsals Hukum Mualmallalh (Yogyalkalrtal : UII, 2000). 

Alhmald Walrson Munalwwir, Kalmus all-Munalwwir Alralb-Indonesial Terlengkalp 

(Suralbalyal: Pustalkal Progressif, cet 14, 1997). 

Alhmald Walrson Munalwwir, Munalwwir Kalmus Alralb Indonesial (Suralbalyal: 

Pustalkal Progresif, 1997). 

Burhaln Bungin, Metodologi Penelitialn Sosiall Daln Ekonomi (Jalkalrtal: Prenaldal 

Medial Group, 2013). 

Dalniel Juned, Ilmu Haldits Palraldigm Balru Daln Rekonduksali Imu Haldis (Jalkalrtal: 

Erlalnggal, 2010). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 96 
 

 

Depalrtemen Algalmal RI, All-Qur’aln Terjemalh Indonesial (Jalkalrtal: Salri Algung, 

2002). 

Edi SAlfri, All-Imalm All-Syalfi’I: Metode Penyelesalialn haldis-haldis Mukhtallif, 

(Paldalng: IAlIN Bonjol Press). 

Edi Salfri, All-Imalm all-Syalfi’iy “Metode Penyelesalialn Haldits-Haldits Mukhtallif” 

(Paldalng: IAlIN Bonjon Press, 1999). 

Ibnu Maljalh Albu Albdullalh Muhalmmald ibn Yalzid all-Qalzwini, Sunaln Ibn Maljalh 

(t.t: Dalr Ihyal’ all-Kutub all-‘Alralby, t.th) vol 2. 

Lolytal, “Sewal Menyewal Talnalh Menurut Ibnu Halzm Dallalm Perspektif Fiqh 

Mualmallalh”, Jurnall Hukum Islalm Universitals Islalm Rialu, Vol XIV, No. 

1 November 2014. 

Muhalmmald ‘Aljjalj all-Khaltib, Ushul all-Haldits, terj. Qaldiruddin Nur (Jalkalrtal: Galyal 

Medial Praltalmal, 2001). 

Muhalmmald all-Khaltib all-Shalrbalnii, Mughni all-Muhtalj, (Balirut: Dalr all-Fikr, t.t), 

juz 2. 

Muhalmmald Almin Syalirb Ibn ‘Albidin, Raldd all-Muhtalr ‘Allal alr-Durr all-Mukhtalr 

Shalrh Talnwil Albshalr, (Balirut: Dalr all-Kutub all-Ilmiyyalh, 2003), juz 9. 

Muhalmmald Alshralf ibn Almi >r ibn ‘Alli ibn Halidalr, ‘Alwun All-Mal’bud Wal Halsyiyalh 

Ibn All-Qalyyim (Beirut: Dalr all-Kitalb all-‘Ilmiyyalh, 1415) Juz 9. 

Muhalmmald ibn Ismal’il Albu Albdullalh all-Bukhalri all-Ju’alfi, Shalhih all-Bukhalri (t.t: 

Dalr Tuq all-Naljalh, 1422) vol 3. 

Muhalmmald Idris Als-Syalfi’iy, All-Risallalt (T.T: Dalr All-Fikr, T.Th). 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 97 
 

 

Muslim ibn all-Haljjalj Albu all-Halsaln all-Qusaliri, Shalhih Muslim (Beirut: Dalr Ihyal’ 

all-Tural >th all-‘Alralbiy, t.th), vol 3. 

Muslim ibn all-Haljjalj Albu all-Halsaln all-Qushaliri, Shalhih Muslim (Beirut: Dal >r Ihyal >’ 

all-Tural >th all-‘Alralby, t.th), vol. 3. 

Mustalfal all-Sibal’I, all-Sunnalh wal Malkalnaltuhal fi all-Talshri all-Islalmi (Beirut: all-

Malktalbalh all-Islalmiyalh, 2000). 

Nur Khoiri, Metode Penelitialn Pendidikaln “Ralgalm, Model daln Pendekaltaln” 

(Semalralng: Southealst Alsialn Publising). 

Ralhmalt Syalfi’I, Fiqh Mualmallalh (Balndung: CV Pustalkal Setial, 2004). 

Sallalmalh Noorhidalyalti, Ilmu Mukhtallif all-Haldis (Yogyalkalrtal: Lenteral Krealsindo, 

2016). 

Sulalimaln ibn All-Alsy’als ibn Ishalk, Sunaln Albu Dalud, balb fii all-malzalalral’alh, nomor 

indeks 2943, juz 3. 

Qalmalrul Hudal, Fiqh Mualmallalh (Yogyalkalrtal: Terals, 2011). 

Supalralmaln Usmaln, Hukum Islalm (Jalkalrtal: Galyal Medial Praltalmal, 2000) hall 15. 

Talrjo, Metode Penelitialn (Yogyalkalrtal: CV Budi Utalmal, 2019).  

Walhbalh all-Zuhalily, all-Fiqh all-Islalmi wal Aldillaltuh (Balirut: Dalr all-Fikr, 1989), 

jilid IV 


